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ABSTRAK

Henik Wibawa Wanti. (NIM : E02211019), Konflik Penolakan Pembangunan Gereja
Santa Maria di Desa Bedahan Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan, Pembimbing :
Purwanto, MHI, Prodi. Studi Agama-Agama, Jurusan. Perbandingan Agama, Fakultas.
Ushuluddi dan Fitsatat, Udiversitas: Isiam Negeri Sdnan Anipel Sutabaya, Tahun 2015

Kata Kunci : Konflik, Penolakan, Pembangunan, Gereja Santa Maria

Melalui fokus masalah ini, telah disusun Tujuan penelitian adalah: pertama,
mendeskripsikan peristiwa konflik penolakan pembangunan Gereja “Santa Maria” di
Desa Bedahan; kedua, mendeskripsikan faktor-faktor pemicu penolakan pembangunan
Gereja “Santa Maria” di Desa Bedahan; ketiga, untuk menggambarkan solusi yang tepat
dalam menangani konflik penolakan pembangunan Gereja “Santa Maria” di Desa
Bedahan.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan sosiologis. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, interview dan dokumentasi. Untuk
analisis data digunakan metode deskriptif analisis, yaitu data yang sudah terkumpul
dianalisis sesuai dengan kondisi dilapangan. Sumber data dalam penelitian ini bersifat
lapangan menggunakan sumber penelitian melalui sumber primer dan sumber sekunder.
Untuk teknik keabsahan data menggunakan triangulasi data teknik yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data sebagai pembanding terhadap data tersebut.

Hasil penelitian ini adalah: Perfama, Berawal pada Tanggal 07 April 2002 yang
mana pihak Gereja Santa Maria mendirikan gereja tanpa izin kepada Warga dan aparat
vang lain, hingga akhirnya berlanjut pada tanggal 12 maret tahun 2012 yang mana pihak
Lamongan memberitahukan bahwa pihak gereja mengajukan IMB dan ternyata ditelusuri
bukan mendirikan IMB melainkan mendirikan gereja, hingga sampai pada tahun 2014
yang mana bertepatan pada hari natal pihak gereja telah melakukan cara yang tidak baik
dengan memberikan. sembako; kepada warga, sebagai; tanda, bukty untuk ;mendukung
rencana pendirian gereja. Kedua, konflik terjadi akibat persyaratan yang dipenuhi oleh
panitia gereja dalam mendirikan rumah ibadah tidak sesuai dengan kebijakan pemerintah
tentang pendirian rumah ibadah, dengan bukti tidak ada warga Desa Bedahan yang
beribadah disitu, warga Desa Bedahan tidak memberikan izin untuk pembangunan.
Bahkan dari tim FKUB pun menolaknya. Ketiga, penganut beragam baik dari kalangan
muslim maupun dari Kristen harus memiliki toleransi. )i samping itu, mereka menjaga
Tri kerukunan umat beragama yang meliputi kerukunan antaragama, antaragama dengan
pemerintah, dan intern agama.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Larar Belakang Masalah

Fenomena konflik vang ierjadi adalah bentuk dari perjanjian  dua
kelompok masyarakat Muslim - Kristen yang sedang mengalami proses adaptas
terhadap kehadiran orang-orang Kristen sebagai bagian dari warga baru. Bangsa
Indonesia adalah bangsa yang majemuk. Kemajemukan bangsa Indonesia
termasuk dalam hal agama. agama semakin dianggap memberikan corak
kehidupan vang rumit beberapa aksi kerusuhan dan konflik kekerasan yang terjadi
di berbagai wilayah tanah air. diantarannya terkait persoalan agama dan
kemajemukan. Akhir-akhir ini kita merasakan betapa mudahnya masyarakat
terpengaruh untuk berbuat keributan. kerusuhan. dan Kekerasan yang hanya
(Hitpabikan olet B hat kewdl < aral ke pele

Kenyataan sosial budaya imenunjukkan bahwa bangsa Indonesia adalah
bangsa yang religius, bangsa yang agamis. bangsa yang percaya kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Kchidupan bangsa Indonesia tidak dapat dipisahkan  dari
kehadiran dan perkembangan agama-agama besar seperti, agama Hindu. Budha.
Islam, Kristen (Protestan dan Katolik). Pertumbuhan dan perkembangan
kehidupan sosial budaya bangsa Indonesia sangat dipengaruhi dan diwarnai olch
nilai-nilai agama. Kehidupan beragama tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
bangsa Indonesia. Agama merupakan ketentuan Tuhan Yang Maha Esa yang

mengandung nilai-nilai luhur, mulia dan suct yang dihayati dan diamalkan oleh




pemeluknya masing-masing. merupakan faktor yang berpengaruh dalam usaha
hangsa dndonesia umuk-mensukseshen pembangunan nasional.’

Dalam kehidupan manusia, agama merupakan undang-undang dan
pedoman hidup. Untuk itu pada dasarnya setiap individu manusia menginginkan
adanya suatu agama yang dapat memberikan arti kebahagiaan pada dirinya, dan
agama merupakan suatu hebutuhan untik itu, negara Indonesia menjamin dan
melindungi kebebasan tiap-tiap penduduk untuk memeluk dan menjalankan
agamanya masing-masing sesuai dengan keyakinannya, seperti tercantum dalam
UUD NRI 1943 pasai 29 avat (1) dan (2).” yaitu: 1. Negara berdasarkan atas
Ketuhanan Yang Maha Esa. 2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk
untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya
dan kepercayaan itu.

Sebagai bukti dari pernyataan pada pasal tersebut diatas adalah bahwa
pemerintah  memberikan  jaminan  bagi  agama-agama untuk  hidup dan
berkembang, vaitu dengan memberikan izin pendirian. Penelitian tentang interaksi
manusia memang menarik. apalagi jika dikaitkan dengan faktor-faktor vang
mempengaruhinya. Sebagian besar kalangan berpendapat manusia merupakan
makhluk sosial vang selalu berinteraksi dengan lingkungannya. Sehingga. ciri
khas yang dimiliki manusia semenjak ia dilahirkan hingga ia dikuburkan adalah

berhubungan dengan keadaan sosialnya.

' Departemen Agama. Podoman Dasar Kerukunan Hidup Beragama, (Jakara:
Proyek Pembinaan Kerukunan Hidup Beragama Departemen Agama, 1982), 1.

? Redaksi sinar grafika. UUD 1945, Hasil Amandemen dan Proses Amandemen
UUD 1943 secara lengkap, (Jakarta: Sinar Grafika, 2002), 29,
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Walaupun manusia memiliki kecenderungan alami mclakukan interaksi
sovgiah, tidakosatamanyainte kst deysebut bezialan dengan baik. Terkadang dalam
proses interaksi sosial, manusia  berhadapan dengan permasalahan  vang
menyebabkan munculnya kentlik. Konflik ini biasanva terjadi ketika kepentingan
yang dimiiki masing-masing individu saling bertentangan dan sulit dicari
penyelesaiannya. Pihak yang  satu menginginkan agar  kepentingannya
diutamakan, sedangkan pihak vang lain memiliki keinginan yang berbeda. Dari
sini dapat kita pahami bahwa kontlik muncul bersamaan dengan hadirnya
manusia.

Di benua Asia. dikenal kontlik agama Hindu dan Istam di India, konflik
Sunni dan Syiah di Irak. Terkadang kontlik dengan latar agama melibatkan tiga
pemeluk agama. Misalnya kontlik  [slam. Kristen, Yahudi dan Lebanon.”
Benarkah agama menycbabkin konllik? Benarkah penganut agama tidak mampu
bergaul dengan penganut agima lain?  Apakah ajaran agama yang selalu
diasosiasikan dengan ajaran damai, nirkekerasan, dan Kkeselamatan memang
memiliki potensi untuk memicu kekerasan, bukankah dalam kekerasan sosial
terdapat kerusakan, kehancuran bahkan kematian dan sangat bertentangan dengan
nilai agama.

Sejalan dengan pandangan di atas. mengutip pendapat Karen Armstrong.
bahwa berbagai kekerasan yang dilatarbelakangi olch agama disebabkan faktor

internal pemeluk agama menanggapi pelombang modernisasi dan sekularisasi

¥ Penjelasan lebih fanjut tentang kontlik kekerasan dunia dapat di baca dalam
Hugh Miall, etat, Resolusi Damwi konflik Kontemporer: Menvelesaikan, Mencegah,
Mengelola dan Mengubah Kontlik Bersumber Politik. Sosial, Agama dan Ras, ter. Tn
Budhi Sastrio (Jakaria: Rajawali Press, 20000 37-3




yang menjauhkan masyarakat dari tuhan dan membahayakan eksistensi agama
1’!1*:‘;@5{3,4 Adapuiilibentuk s cpeneeipa HNOIMNA ¢ 223mMa dan.  motif  kekerasan
mempunyai dua golongan yang saling bersebrangan, satu pihak menggunakan
agama scbagai subjek kekerasan. sedangkan pihak yang lain menganggap agama
sebagai korban kekerasan. Faktor ini biasanya muncul dari institusi, doktrin, misi
maupun kepemimpinan agama.” Sedangkan posisi yang menempatkan agama
sebagai korban kekerasan adalah pemakaian norma agama oleh pelaku
kekerasan.”

Tata cara pendirian rumah ibadah (gereja) sebenarnya sudah diatur dalam
Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun
2006 tentang pedoman Pelaksanzan Tugas Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah
dalam pemeliharaan  Kerukunan - Uimat Beragama. Pemberdayaan  Forum
Kerukunan Umat Beragama {FKLUB). dan Pendirian Rumah Ibadah.

Pada Pasal 13 Peraturan bhersama Menag dan Mendagri No. 8/ Tahun
2006. discbutkan bahwa pendirian rumah ibadah didasarkan pada keperluan nyata
dan sungguh-sungguh berdasarkan  jumiah penduduk bagi pelayanan umat
beragama yang bersangkutan di valayah kelurahan atau Desa, Pendirian rumah
ibadah ini dilakukan dengan teiap menjaga kerukunan umat beragama. tidak
mengganggu Ketentraman dan ketertiban  umum,  serta mematuhi  peraturan

perundang-undangan. Apabila keperiuan nyata bagi pelayanan umat beragama di

* Karen Armstrong. The Batde for God (New York: Alfred Knopf, 2001}, 167-
198.

ST.H. Sumartana. et.al.. Pluralisnie. Kontlik dan Pendidikan Agama di Indonesia
(Yogyakarta: Interfidei, 2001). 19-80.

¢ James Turner lohnson. Perang Swei atas Nama Tuhan, ter. Liyas Hasan dan
Rahmani Astuti (Bandung: FHidayah, 2002). 67-74




wilayah Kelurahan atau Desa tidak terpenuhi, maka pertimbangan komposisi
jumiah pendudul Jdiglimakanenaus idlitain dsecamatanatal Kabupaten atau Kota
atau Provinsi.

pendirian rumah ibadah wajib memenuhi persyaratan administrative dan
persyaratan teknis bangunan gedung. Demikian juga harus memenuhi perssaratan
Khusus, meliputi: 1. Daftar nama dan Kartu Tanda Penduduk rumah ibadah paling
sedikit 90 orang yang disahkan pejabai sctempat sesuai dengan tingkatl batas
wilayah; 2. Dukungan Masyarakal setempat paling sedikit 60 orang yang disahkan
oleh Lurah atau Kepala Desa: 3. Rekomendasi tertulis dari kantor Departemen
Agama Kabupaten atau Kot 4. Rekomendasi tertulis FKUB Kabupaten atau
Kota.

Permohonan pendirian digjukan oleh panitia pembangunan rumah ibadah
kepada Bupatl atau Walikota untuk memperoteh IMB rumah ibadah. Bupati atau
walikota.memberikan  keputusan paling lambat 90 hari scjak permohonan
pendirian rumah ibadah diajukan oieh panitia.7

Sedangkan pendirian cumab ibadah (gereja) di Desa Bedahan, Kecamatan
Babat Kabupaten Lamongan Jawa Tinur adalah sebagai bentuk diskriminatif dan
pembatasan beragama.“Pembangunan gereja ini dimaksudkan agar jamaah
Katolik bisa lebih tenang beribudah. Mercka pun tidak pernah mengganggu wargd
<c'sitar, karena sclama ini kegiatan yang Jdilakukan murni ibadah.” Pertimbangan

rencana pembangunan gereja oleh pihak pengurus gereja karena jamaah yang

7 Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri Nomor 8 dan
Nomor 9 Tahun 2006 tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah atau Wwakil
Kepala Daerah dalam Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama, pPemberdayaan Forum
Kerukunan Umat Beragama (FKUB). dan Pendiri Rumah Thadah,




Jumayan besar yaitu 230 orang dan 78 kepala keluarga (KK) yang semuanya
wargd i 'Wilayah! Keoarmatan Rabati» Apalagi tempat ibadah di Desa Bedahan
sudah berlangsung lama. lahan yang saat ini dipergunakan sebagai tempat ibadah
tersebut dibeli oleh pihak Yayasan Roma Katolik pada tahun 1972 dari warga
keturunan bernama Ang Liang Poo. Kemudian pada tahun 1978 gudang tersebut
direnovasi oleh pihak yayasan dan pada tahun 1980 dipergunakan sebagai tempat
ibadah umat katolik.”

“Dulunya tempat itu merupakan gudang kapuk,” dan Selama puluhan
tahun kegiatan peribadatan berlangsung tenang. Tidak ada warga setempat yang
mengusik atau memprotes keberadaaa jamaah katolik tersebut. Tetapi ketika
pihak pengurus Gereja bermaksud membangun gereja permanen disebeiah timur
tempat peribadatan. Saat pembangunan gereja, pihak pengurus Gereja sudah ijin
ke pihak Muspika Kecamatan I3abat dan mendapatkan ijin secara lisan. Namun,
saat. pembangunan gereja sudah mencapai 75 persen, warga Desa Bedahan
melakukan aksi demo dan memprotes pembangunan  gereja. Pada akhirnya
pembangunan gereja tidak lagi dilanjutkan. Atas dukungan semua jamaah,
pengurus gereja akan tetap berjuang agar pendirian gereja dapat diteruskan.
Setidaknya melalui Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) [Lamongan,
pengurus gereja dapat dibantu menyelesaikan konflik tersebut. “Perjuangan tetap
berlanjut kar¢na agama katolik juga diakui negara.”

Sebelumnya sekitar 100 warga Bedahan menggelar aksi unjuk rasa

menolak rencana pendirian Gereja. Warga menuding pihak geraja mematipulasi

8 Quara Banyuurip.com. Totek Martono, Polemik Pembangunan Gereja di
Bedahan FKUB Lamongun Turun ke Lokasi, Kamis 20 Februari 2014,




data jumlah pemeluk non-muslim seba_ai syarat pendirian tempat ibadah.” Warga
menolak pembangunan Gereja Karena syarat-syarat yang dilampirkan belum
Iigkap | baryak persyaratan yang hehim dipenubizi i antaranyadumlah pemeluk
Katolik di tempat tersebut minim serta tidak ada izin dari warga sekitar.

Adanya perbedaan presepsi dari masing-masing pihak menjadi faktor
terhambatnya pola komunikasi dalam pendirian gereja di tengah-tengah
masyarakat Muslim sehingga terjadi benturan yang menyebabkan konflik di
antara kedua belah kelompok. Kasus tarik ulur yang sedang terjadi merupakan
salah satu pendapat yang menjelaskan secara tajam bahwa penolakan atas
dibangunnya rumah ibadah ini dikategorikan sebagai konflik. Pengertian konflik
di sini didefinisikan sebagai hubungan antara dua pihak atau lebih, baik individu
atau kelompok yang memiliki. atau yang merasa memiliki, sasaran-sasaran yang
tidak sejalan.'” Timbulnya konflik dalam tubuh masyarakat apabila dibiarkan
berlarut-larut maka bisa menyebabkan kekerasan antar scsama pihak. Lahirnya
konflik juga menimbuikan adanya potensi terhadap situasi yang mengarah pada
kekerasan baik kekerasan vang berupa fisik maupun non fisik. Berangkat dari
dugaan ini, sebuah konflik yang terjadi pada struktur masyarakat apabila
didiamkan atau dibiarkan maka lambat laun akan memicu terjadinya kekerasan.
Konflik bukan hanya faktor agama melainkan juga faktor nilai- nilai budaya yang

muncul dalam masyarakat. Minimnya nilai kerukunan antar umat beragama dan

® Tempo, Suara Sahabat "Pusca didemo Gereja Santa Maria dijaga 30 Polisi”,
25/12/2014

9 (Christ Mitchell. The Structure of International Conflict, Maemillan, London,
1981).




nilai-nilai pluralisme terkadang menjadi hambatan-hambatan tersendiri dalam
kehidupansberagamadi Indonesial

Berdasarkan Latar Belakang Masalah diatas mengingat pentingnya
terciptanya kerukunan antar umat beragama di tengah kemajemukan Agama di
Indonesia, maka toleransi antar umat beragama menjadi hal yang sangat di
prioritaskan, ditengah mayoritas penduduk Indonesia adalah Islam, mereka tidak
boleh sewenang-wenang terhadap pemeluk agama lain yang minoritas, melainkan
bisa menjadi pelopor contoh dalam membangun kerukunan umat beragama yang
lebih konstruktif. Karena itu, penuiis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul: “Konflik Penolakan Pembangunan Gereja Santa Maria di Desa

Bedahan Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan”.

Rumusan Masalah
Di dalam melakukan suatu penelitian, rumusan masalah memiliki peran yang
sangat penting. Untuk lebih memfokuskan kajian masalah pada penelitian ini,
maka rumusan masalah terscbut disusun ke dalam pertanyaan-pertanyaan sebagai
berikut, yaitu :
!, Bagaimana deskripsi konflik penolakan pembangunan gereja Santa Maria di
Desa Bedahan Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan itu muncul?
2. Faktor-faktor apa saja yang memicu penolakan pembangunan gereja Santa
Maria di Desa Bedahan Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan?
3. Bagaimana cara menyclesaikan konflik penolakan pembangunan gereja Santa

Maria di Desa Bedahan Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan?



C. Tujuan Penelitian
Derdasarkan fumusanmasalobodi atas: tujuan penelitian;ini adalah;

|. Untuk mendeskripsi peristiwa konflik penclakan pembangu_nan Gereja Santa
Maria di Desa Bedahan Kecamalan Babat Kabupaten Lamongan.

2. Untuk mengetahui faktor-fakior pemicu penolakan pembangunan Gereja Santa
Maria di Desa Bedahan Kecamatan Babat habupaten Lamongan.

3. Untuk menganalisis solusi vang tepat dalam menangani konflik penolakan
pembangunan Gereja di Desa Bedahan Kecamatan Babat Kabupaten

Lamongan.

D. Manfaat Penelitian

Terkait dengan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan

bermanfaat untuk:

]. Sebagai pengembangan khazanah keilmuan di limu Perbandingan Agama dan

Studi Praktek Keagamaan.
2. Dapat memberi wacana baru mengenai sejarah dan ajarannya bagi peneliti

khususnya dan masyarakat fuas.

L2

Sebagai bahan referensi dalam pengembangan penelitian yang lebih lanjut

mengenai, hubungan Kristen dan Islam.

E. Penegasan Judul

Untuk mendapatkan kejelasan tentang judul penelitian ini agar terhindar dari

kesalahpahaman, maka perlu untuk memberikan gambaran yang jelas terhadap
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judul penelitian ini yaitu “Konflik Penolakan Pembangunan Gereja Santa

Mariaudi-Desa (Bedahnn Kecamatan, Babay Kahupaten Lamongan” maka

diperlukan adanya penegasan yang terdapat dalam judul yaitu:

1. Konflik: Pertentangan, percckcokan, suatu keadaan di mana individu
dihadapkan kepada satu atau lebih tujuan atau pilihan dan individu
harus memilih satu dasi beberapa pilihan tersebut.'’

2 Penolakan: Proses atau cara perbuatan menolak atau menolakkan,

3. Pembangunan: Proses atau cara perbuatan membangunkan.

4, Islam: Penganut sesuatu agama yang diajarkan olch Nabi Muhammad saw.'”

5. Kristen: Para penganut scsuatu agama yang mengakui Yesus Kristus sebagai
Juru Selamat. sesuai dengan pernyataan Allah yang tertulis di dalam
al-kitab (perjanjian lama dan perjanjian Baru)."”

6. Gereja: Kata gereja berasal dari kata bahasa Yunani “Ekklesia” yang
didefinisikan scbagai  “perkumpulan” atau “orang-orang yang
dipanggil keluar.” Akar kata dari “gereja” bukan berhubungan dengan
gedung, namun dengan orang. Menurut Alkitab, gereja adalah Tubuh
Kristus — setiap mercka yang telah menempatkan iman mereka pada
Yesus Kristus untuk keselamatan.

7 Desa Bedahan: Sebuah nama desa yang terletak di Kecamatan Babat

Kabupaten Lamongan.

1 gudarsono, Kamus Konseling (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996), 123.
"2 Ibid., 388

13 o )
Seno Harbangan Siagian. Pengantar Agama Kristen (Semarang: Satya
Wacana, 1994), 24,




G. Metode Penelitian

Méiode dpenelitiamaadataliigtnraiimentiut sistern, . aturan, tertentu_untuk
mengarahkan suatu kegiatan praktis agar terlaksana secara rarasional guna
mencapai hasil yang optimal.M Untuk itu agar penelitian mengenai konflik
penolakan pembangunan gereja di Desa Bedahan kecamatan Babat kabupaten
Lamongan dapat terarah dan sistematis. maka dalam hal ini penulis menggunakan
metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Penulisan penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan sosiologi. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek alamiab berdasarkan faktor-faktor yang ditemukan di
lapangan dan kemudian dijadikan menjadi sebuah teori.'” Peneliti menggunakan
jenis penelitian kualitatif karena dalam proses pengolahan datanya, peneliti
mengolah dengan mendeskripsikan data-data yang diperoleh dari lapangan yang
berupa data-data tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati dan menganalisis hal-hal yang ada di masyarakat,

Pendekatan Sosiologi merupakan cara pandang atau paradigma yang
mempelajari hidup bersama dalam masvarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan

antara manusia yang menguasai hidupnya.

* Qugiyono, Metode Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D (Bandung:
Alfabeta, 2007}, 29.
“Ibid., 15.




2. Sumber Data

Panelitiandinibersifat penelitian lapangan (field research) karena itu data-
data yang dihimpun dalam penelitian ini merupakan data-data yang rclevan
dengan obyek studi ini karcua diperolel langsung dari lapangan.

Adapun sumber data yang menjadi pijakan dalam penelitian ini yaitu:
a. Sumber Primer
Penelitian menggunakan sumber data utama yang diperoleh melalui informan.
Adapun informan untuk penelitian inj adalah: (1) Tokoh agama Islam, (2) Kepala
Desa, (3) Masyarakat setempat
b. Sumber Sckunder
Data sekunder adalah data penguat yang dapat memberikan informasi pendukung
dalam upaya memberikan informasi atau menguraikan fakta-fakta sehingga akan
memperjclas data primer. Data sekunder ini berupa buku-buku, arsip-arsip desa,
referensi kepustakaan.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penclitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui metode pengumpulan, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.'
Untuk memperoleh data-data yang akurat maka diperlukan beberapa

metode untuk pegumpulan data. sehingga data yang diperoleh berfungsi sebagai

'® Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), 6. ’




data yang valid dan obyekiif serta tidak menyimpang maka metode yang
digunakarradalah]
a. Pengamatan (Observasi)

Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang tingkah laku
manusia seperti yang terjadi dalam kenyataan di lapangan. Observasi adalah
pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang ditefiti."”
Data yang dapat diperoleh dalam pengamatan ini adalah kegiatan yang dilakukan
para pelaku konflik dalam penolakan pembangunan gereja.

Dalam penclitian ini, penclitian saya juga didukung dengan menggunakan
metode observasi, yang mana di dalamnya saya dapat melakukan banyak hal yang
{ebih mendalam, seperti mengumpulkan data secara langsung di lapangan. di
gunakan untuk menggali data tentang konflik, kondisi gereja dan lingkungan
sekitarnya.

b, Wawancara {Interview}

Wawancara merupakan safah bentuk komunikasi herbal, yang mana
metode ini berbentuk tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih. Metode ini
berfungsi untuk memperjelas atai melengkapi yang tidak kita temui langsung
dilapangan. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah wawancara
semiterstruktur (Semistrucinre fntervies). Wawancara semiterstruktur adalah
termasuk kategori in -depth interview di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas
bila dibandingkan dengan wawancara tersteuktur. Tujuan dari wawancara jenis ini

untuk menemukan permasalahan secara terbuka, di mana pihak yang diajak

7 Hasaini, Metode Penelitian Sosial (Bandung : Bumi Aksara, 1996), 54.
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wawancara diminta pendapat. dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara,
perielitiperiu it fdergarkana sedanytelith dan mensatat; apa vang dikemukakan
oleh informan.'®

Wawancara semiterstruktur  digunakan ketika melakukan wawancara
dengan pihak gereja, perangkat desa dan para masyarakat atau tokoh agama,
beberapa masyarakat yang terlibat konflik, untuk memperolch data tentang
kondisi yang sesungguhnya mengenai konflik penolakan pembangunan gereja.

Metode vang di gunakan untuk menggali data tentang latar belakang
terjadinya konflik, faktor -faktor terjadinya konflik,
¢. Dokumentasi

Proses pembuktian vang didasarkan atas jenis sumber apapun, baik yang
hersifat tulisan, gambar atau sesualil yang tercetak yang dapat digunakan sebagat
bukti (keterangan).w Penulis menggunakan data dokumentasi ini, berupa foto-foto
vang telah penulis peroleh dari obyek penelitian secara langsung. Dan kemudian
ditambah dengan kcadaan geografis dan keadaan demografis desa Bedahan serta
beberapa sumber lain yang peneliti peroleh dari lapangan.

Metode yang di gunakan untuk menggali data tentang dokumentasi yang
berhubungan dengan judul kontlik penolakan pembangunan gereja serta orang-

orang yang berperan datam konflik.

18 . L]

rJ[b:d., 233,

19 Jpwan Soehartono. Metodologi Penelitian Sosial. (Bandung: Remaja Rosda
Karya. 1999}, 65.
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a.ac.id

4. Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang diceritakan
kepada orang lain.”’
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Metode yang digunakan adalah deskriptif-analisis yaitu metode dalam
mengolah data-data yang telah dikumpulkan dengan menganalisis sesuai dengan
kondisi yang terjadi di lapangan dengan analisa data kualitatif.
a. Reduksi data
Reduksi data merupakan suatu langkah untuk memisahkan hal-hal yang
penting dan tidak penting dari data-data yang terkumpul, sehingga nantinya data-
data tersebut menjadi lebih fokus terhadap tujuan penelitian. Reduksi data ini

sebagai suatu proses pemilih penyederhanaan, klasifikasi data kasar dari hasil

20

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), 248.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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penggunaan teknik dan alat pengumpulan data. Kemudian data tersebut disusun
setaty- distarnatis gear imtrdahicurtak difahami’ sehinggaspemahaman, ini, akan
membantu menjawab pertanvaan baru berkaitan dengan tema penelitian.
b. Data Display / Penyajian Data

Data display adalah data yang telah mengalami proses reduksi yang
langkah selanjutnya adalah melakukan penyajian data. Dalam penelitian kualitatif
penyajian data merupakan suatuy upaya penyusunan sekumpulan informasi
menjadi pernyataan. Data Lualitatif disajikan dalam bentuk teks yang mulanya
terpencar dan terpisah menurut sumber informasi dan saat diperolehnya informasi
tersebut. Kemudian data diklasifikasikan menurut pokok-pokok permasalahan.21

Tujuan penyajian data disini adalah untuk mempermudah dalam
memahami hal yang terjadi. merencanakan kerja sclanjutnya berdasarkan hal hal
vang telah difahami terscbut. Data yang didapat kemudian dijelaskan
kubungannya dengan data yung jain schingga terbentuk suatu korelasi data terkait
permasalaan penelitian.,
c. Menarik Kesimpulan

Penarikan kesimpuian didasarkan atas rumusan masalah vang difokuskan
lebih spesifik dalam hipotcsa yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil analisis

merupakan jawaban dari persoalar penelitian yang telah ditetapkan.

2 Lexy J. Moleong. Metode Penelitian  Kualitatif, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2007), 249,



5. Teknik Keabsahan Data

Semua dat@yang diperalehdariolapangan yang telah dipisabkan kenudian
disusun untuk mencari pola. hubungan dan kecenderungan hingga sampai pada
tahap kesimpulan. Untuk memperkuat kesimpulan dari penelitian diperlukan
verifikasi ulang atau menambahkan data baru vang mendukung kesimpulan
tersebut sehingga kesimpulan akan menjadi data vang valid. Dalam proses ini
peran bahan bacaan atau [literature yeview dapat membantu peneliti untuk
memperoleh kesimpulan yang valid berkaitan dengan hasil data yang diperoleh
dari lapangan dengan triangulasi data.

Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data, data itu untuk keperiuan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.”® Disamping itu untuk
trianggulasi data, peneliti juga akan menggali informasi dengan berkunjung
kerumah informan pada wuktu vang berbeda untuk menggali informasi yang
sama. Hal ini dilakukan untuk menghasilkan data yang akurat karena terkadang
apa yang disampaikan informan di depan masyarakat umum dan di dalam kondisi
jauh dari masyarakat umum misalnya pada saat di rumah.

Denzin dalam Moleong membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan
teori yang membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu
informasi dengan cara:”’

a. Membandingkan data pengamatan ¢engan data hasil wawancara.

21bid
Prbid., 330,




H.

b. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat
masydrakat.

¢. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang terkait
dengan penelitian, dalam hal ini adalah dokumen yang ada di kantor desa
tentang konflik pembangunan gereja dengan hasil wawancara para informan.

d. Membandingkan apa yahg dikatakan informan di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.

e. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dcngan. berbagai derajat
dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang dengan ekonomi menengah

keatas, orang berpendidikan menengah atau tinggi dengan orang pemerintahan.

Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan untuk mendapatkan
suatu hasil penelitian yang baik. maka diperlukan sistematika penulisan yang baik
pula. Sehingga isi dari hasil penclitian tidak melenceng dari apa yang sudah
direncanakan dan ditetapkan dalam rumusan masalah yang diteliti. Oleh karena
itu. perlu adanya sistematika penuisan yang baik dan terarah dengan perincian
sebagai berikut:

Bab | yang terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penclitian, penegasan judul, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Bab 1 ini merupakan pengantar penulis untuk dijadikan sebagai
pedoman penelitian. Hal ini ditakukan agar dapat tetap fokus dengan pembahasan

yang penulis teliti.
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Bab 11 Merupakan landasan teori vang di dalamnya berisi pembahasan
fentang agama dan konflik dan kebebasan, beragama,

Bab I1l adalah pembahasan teatang deskripsi tentang Desa umum desa
Bedahan, deskripsi konflik. faktor-faktor penyebab konflik, serta solusi cara
menyelesaikan Konflik Penolakan Pembangunan gercja, dan temuan penelitian

Bab IV Merupakan bab analisa yang menegaskan tentang deskripsi
konflik, faktor-faktor penyebab konflik. serta solusi cara menyelesaikan Konflik
Penolakan Pembangunan gereja.

Bab V Scbagai bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran-

saran.



BABII

LCANDASAN TEORI

A. Agama dan Konflik Sosial
1. Pengertian Konflik Sosial

Dalam pandangan Coser, konflik didefinisikan sebagai pertentangan yang
bersifat langsung dan didasari kepentingan antara individu-individu atau
kelompok-kelempok tidak dapat dipertemukan. Padahal pandangan yang sama
juga dimiliki kelompok lain. Coser menegaskan, orientasi mengalahkan pihak
lawan lebih penting dari objek yang hendak dicapai dalam konflik."

Lebih lanjut Coser menegaskan konflik sebagai suatu perjuangan terhadap
nilai dan pengakuan tertentu, tidak sclamanya mengarah pada sesuatu yang negatif
dan destruktif. Terkadang konfiik yang terjadi di masyarakat merupakan sesuatu
varig'mengaralt pada perjuingan Ktompek vangtidak dihindarkan.

Coser pun menerangkan konflik sosial adalah perselisihan mengenai nilai-
nilai atau tuntutan-tuntutan berkenaan dengan status, kuasa, dan sumber-sumber
kekayaan vang persediaannya terbatas. Pthak-pihak yang berselisih tidak hanya
bermaksud untuk memperoteh sumber-sumber vang diinginkan, tetapi mereka
juga menonjolkan, merugikan bahwan menghancurkan lawan mereka. Coser

membedakan bahwa konflik itu ada dun kategori:

" Margaret M. Polome. Sosiologi Kontemporer, (Jakarta: Raja Wali Persada,
1945), 107-108,.

|
=
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a. Konflik realistik: sebuah pertentangan yang bersumber pada rasa frustasi
mengenai hal-hal vang spesilik dalam sebuah, hubungan, dugaan mengenai
sebuah keuntungan vang di peroieh pihak lain.

Contoh: konflik antar kelompok pendukung dan penentang kenaikan BBM,
konflik tersebut merupakan scbuah alat untuk membuat agar kenaikan BBM di
batalkan. |

b. Konflik non realistik: sebualt pertentanzan yang timbul bukan karena adanya
persaingan untuk mencapai schuah tujuan tertentu, melainkan lebih disebabkan
oleh keinginan untuk melepaskan ketegangan terhadap kelompok lain dalam
1ﬁnasyarakat.2

Menurut Coser (1936) konflik memiliki nilai positif, yaitu:

1) Konflik akan meningkatkan sclidaritas sebuah kelompok yang kurang kompak.

2) Konflik dengan kelompok tertentu akan melahirkan kekuatan dengan
kelompok lainnya dalam bentuk ikatan.

Misalnya: konflik antara perancis dengan Amerika Serikat tentang serangan ke
[rak memunculkan kekuatan yang lebih antara Perancis dan Jerman.

3) Konflik di dalam masyarakat biasanya akan menggugah warga yang semula
pasif kemudian memerankan peran tertentu untuk menjadi lebih aktif.

4) Konflik juga memiliki fungsi komunikasi. ?

Dalam karvanya. Coser bertujuan mengklarifikasi dan mengonsolidasi

skema konsep yang berhubungan dengan data konflik sosial, lebih memfokuskan

* Ibid

“hitp://sosiopedia.wordpress.com’ materi-2/ kelas-xi/ semester-i/ konflik-sosial/




22

pada fungsi dari pada gangguan fu \gsi (disfunction) konflik sosial dengan

Konsekuensi kondlikisosiab it yang meningkatkan adaptast.

Hubungan sosial vang khusus atau kelompok. Konflik bagi Coser

merupakan perjuangan atas nilai-nilai dar menuntut status yang langka,

kekuasaan, dan sumber yang menetralisasikan tujuan-tujuan lawan untuk melukai

atau mengeliminasi lawan-lawan mereka.

a)

Coser memiliki beberapa Asumsi. adapun asumsinya adalah:
Asumsi awal Coser adalah konflik akan cenderung meningkatkan dari pada
menurunkan penvesuaian sosial adaptasi dan memelihara batas kelompok.
Konflik bersifat fungsional dan tidak fungsional. Dia kemudian
menggambarkan sumber Lemungkinan situasional dan kemungkinan fungsi

kelompok.

b) Konflik menurut Coser muncul ketika ada akses dari penuntut untuk

memperoleh imbalan sesuai dengan kerjanya. Konsekuensinya kemudian
ditegaskan oleh tipe dalam struktur sosial dan tipe perhatian masalah (isue
consered), semua yang mempengaruhi fungsi proses ini dalam masyarakat
umum.

Struktur sosial berbeda-beda bentuknya. Ada yang berbentuk mobilitas sosial,
eksistesi institusi katup kesclamatan (savety-valve instituions), konflik
institusionalisasi, dan toleransi. yang pada tingkatan tertentu memiliki
hubungan erat, tingkat berpartisipasi kelompok, dan panjangnya konflik.
Dengan demikian, semakin crat sistem stratifikasi, semakin sedikit pulalah

institusi katup keselamatan: semakin rendah institusionalisasi toleran konftlik
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institusional. semakin rendah. lebih dekat merajut kelompok, partisipasi
Kelompoke yarigilebihsainggl diper uangan kelompok, yang lebih, lama, _lebih
intens. dan lebih berpotensi menjadi konflik sosial dalam masyarakat.

d) Tipc persoalan yang menyebabkan  konflik  adalah persoalan  yang
memperhatikan legitimasi masyarakat dan melibatkan ketidaksetujuan asumsi
dasar yang cenderung menimbulkan konflik tingkat. Lebih jauh, persoalan-
persoalan tersebut mungkin lebih bersifat realistis (masalah-masalah yang
menyangkut kebutuhan untuk umum “pembebasan ketegangan”) akibat tipe
terakhir dalam konflik vang lebih intens.”

e) Akhirnya, gabungan positil faktor-faktor di atas akan menghasilkan konflik
fungsional bagi sistem sosial sebagai berikut: menstabilkan hubungan,
mengfungsikan kembali keberadaan keseimbangan, menambah munculnya
norma-norma baru, menyediakan mekanisme bagi penyesuaian diri yang terus
menerus dari keseimbangan kekuasaan. mengembangkan kc;alisi dan asosiasi
baru, menurunkan isolasi. dan menyumbangkan untuk pemeliharaan garis batas
kelompok. Secara umum. sefanjutnya di bawah kondisi khusus, konflik akan
menghasilkan keadaan yang lebih stabil, fleksibel, dan sistem sosial yang
tprpadu.

Ringkasnya, konflik atas persodlan realistis dalam sebuah struktur sosial
yang terbuka memberikan kontribusi penyesuaian struktur yang lebih hebat,
fleksibilitas dan integritas. Scbaliknya, konflik yang tidak realistis dalam

lingkungan vang fleksibel dan tertutup akan menimbulkan kekerasan dan

‘Graham Kinloch C.. Perkembungan dun Paradigma Utama Teori Sosiologi
{Bandung, Pustaka Setia 2005), 2206.
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disintegrasi. Apapun kasus fungsi-iungsi konflik sosial dalam masyarakat, semua
ita merupakancfdkussentrab taori ini

Metode Coser terdiri atas ide dasar dari teori konflik sosial, terutama teori
Simmel yang khusus berhubungan dengan penemuan lain dari sebuah teori atau
sifat dasar empiris, Sebagai ahli teori konflik, Coser memperluas dan
menggunakan perspektif tcoretikus muda untuk mempelajari konflik sosial
kontemporer.5

Menurut Dahrendorf dalam teori konflik mengandung unsur-unsur sebagai
berikut:

1) Setiap masyarakat dalam sctiap waktu diatur oleh berpikir proses perubahan-
perubahan sosial yang tidak dapat di hindari;

2) Setiap masyarakat dalam setiap waktu menunjukkan adanya konflik dan
disensus, konflik sosial tidak dapat dikindari;

3), Setiap masyarakat akan memberikan adanya suatu sumbangan disintegrasi dan
perubahan;

4) Setiap masyarakat didasarkan atas tekanan para anggotanya oleh pihak yang
lain;f’

Teori konflik ini diilhami cleh adanya sebuah anggapan yang keliru oleh
sebagian masyarakat bahwa konflik hanya selalu di maknai negatif, padahal
sesungguhnya, konflik itu mempunyai makna positif, yaitu mempererat solidaritas
dan persatuan. Asumsi ini yang perlu dikaji karena bagaime;napun fenomena-

fenomena yang terjadi dalam kehidupan schari-hari tidak dapat di pisahkan dari

? Ibid
¢ Irving M. Zeitlin, Menahani Kembali Sosiologi
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konflik, baik komunitas kecil maupun yang besar termasuk di dalamnya hubungan
angtar umat agairias

Penjelasan tentang konflik di atas, sesungguhnya lahir karena dilatar
belakangi makin meluasnya dogma teort struktural-fungsionalf yang menurut
sebagian pandangan tokoh sosial dianggap sudah tidak lagi sejalan dengan
perubahan dan perkembangan masvarakat. Oleh karena itu, konflik yang timbul
dalam suatu kondisi akan dapat membangunkan kesadaran baru manusia pada
iklim perubahan kondisi secara lebih baik dan membangunkan sebuah dinamisitas
kehidupan masyarakat.

Istilah konflik berasal dari kata kerja Latin “configure” yang berarti saling
memukul. Secara sosiologis. Lontlik diartikan sebagai suatu proses sosial antara
dua orang atau lebih (bisa juga kelompok) dimana salah satu piha{k berusaha
menyingkirkan pibak lain dengan menghancurkannya atau membuatnya tidak
berdaya.

Secara sederhana konflik mempunyai makna berbeda dengan makna
sin;antik, secara istilah pengertian konflik tidak lepas dari percekcokan,
perselisihan, dan pertentangan." Konflik didefinisikan sebagai pertentangan yang
bersifat langsung dan didasari antara individu-individu atau kelompok-kelompok
untuk mencapai tujuan yang sama.

Sedangkan pengertian konflik dari aspek Antropologi, yakni ditimbulkan

scbagai akibat dari persaingan antara paling tidak dua pihak, dimana tiap-tiap

7 Syamsuddin Abdullah, Agunia dan Masyarakat: Pendekatan Sosiclogi Agama,
(Jakarta: Logos Wacana 1tmu, 199 7). 31-33.

® htp//id.wikipedia.org/wiki-konflik.

® Departemen pendidikan dan kebudavaan, Kamus Besar Bahasa [ndanesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1994}, S18.
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pihak dapat berupa perorangan, keluarga, kelompok kekerabatar, satu komunitas,
ftath rnungkin osatw . Japisanidkeias, sosiabc pendukung ideologi, tertentu. . satu
organisasi politik, satu suku bangsa, atau satu pemeluk agama tertentu.

Dengan demikian pihak-pihak yang dapat terlibat dalam konflik meliputi
banyak macam bentuk dan ukurannya. Selain itu dapat pula dipahami bahwa
pengertian konflik secara antropologis tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan
secara bersama-sama dengan pengertian konflik menurut aspek-aspek lain yang
semuanya itu turut ambil bagian dalam memunculkan konflik sosial dalam
kehidupan kolektif manusia."

Dalam ranah kehidupan manusia, fenomena konflik sesungguhnya
bukanlah suatu hal vang asing bagi masyarakat. Sejarah telah mencatat
bahwasanya konflik sudah merupakan bagian dari kehidupan manusia yang
melakukan interaksi pada sesamanya secara kontinyu. Sepanjang seseorang masih
menggelar peristiwa dalam rutinitas hidupnya, maka hampir mustahil kiranya
mereka untuk bisa teriepas atau bahkan mungkin melenvapkan konflik dari
peradaban dunia yang sedang dihuninyva. baik itu konflik antar individu maupun
antar kelompok.

Jika konflik antar perorangan tersebut tidak lagi bisa teratasi secara adil,
profesional dan proporsional, maka tidak mustahil kemelut semacam itu akan
semakin liar dan kompleks, yang ujung-ujungnya akan bergulir serta mengarah
pada konflik antar kelompok. Schingga dengan sendirinya konflik merupakan

suatu gejala yang tidak dapat dipisahkan dari vitalitas hidup ditengah masyarakat.

' Mulyadi, Konflik Sosial Ditinjau dori Segi Struktur dan Fungsi, (Artikel di
Jurnal Humaniora Velume X1V, No. 3/2002),
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Karena itulah fenomena konflik mendapat perhatian serius bagi setiap manusia,
sehinggasmuriculiberbagai bentulk penelitian yang bertujvan untuk menciptakan
dan mengembangkan berbagai pandangan tentang konflik.

Dalam sejarah pertemuan antara agama-agama. perbenturan kadang-
kadang tidak terelakkan. Masa dan lingkungan vang dihadapi turut
mempengaruhinya. Dalam hubungan dengan perang salib ratusan tahun yang lalu,
perbenturan itu memang disertai peperangan yang dahsyat. Kemudian lebih
banyak dijumpai kesepakatan tentang ketidaksepakatan. Maka perbedaan pun
diakui. namun dalam prakiek dan bergantung pada lapangan pertikaian tidak pula
dapat dihindarkan. Sedangkan antara mercka vang beragama sama hal ini bisa
terjadi, apalagi antara mereka yang bertainan agama.”

Dari segi ajaran, Islam tegas mengemukakan lakum dinukum waliva din
(Bagimu agamamu, bagiku agamaku). Implikasinya adalah toleransi. Qur’an
sendiri mengemukakan betapa di kalangan mereka yang berlainan agama dengan
islam, terutama para pendctanya, ada yang sangat mendekatkan diri kepada
Tuhan. AL-Qur’an juga mengemukakan puji-pujian kepada Nabi Isa dan ibunya
Maryam, demikian pula kepada Nabi-Nabi orang Yahudi.'? Dan kita ingat
bagaimana hubungan baik Nabi Muhammad SAW di Madinah dengan orang-
orang Nasrani dari Narjan serta crang-orang Yahudi ketika mereka masih di

Madinah.

U 11, Sudarto, konfiik islam kristen menguak akar masalah hubungan antara
Unat Beragama di Indonesia, (Semarang 1999)
12 H
Ibid




2. Konflik Agama

Sebagaimizna yang atelabigdipahamb, pada | dasarnya agama merupakan
pegangan hidup umat manusia agar mercka bisa hidup damai, teratur dan saling
menghargai demi terciptanya keharmonisan dan keseimbangan. Agama
mendudukan manusia sebagai makhluk yang sempurna yang memiliki kehidupan
lahiriah dan batiniah, oleh karena itu agama memiliki potensi yang sangat kuat
sebagai perekat dan menjadi percdam terjadinya konflik dan ketegangan. Akan
tetapi ide-ide dasar dar setiap ajaran agama seringkali mengalami kekaburan dan
pengalaman ketika harus berbenturan dari berbagai kepentingan manusia dan
bahkan dapat mewarnai penafsiran atas ajaran agama tersebut. Dalam hal ini
agama di anggap scbagii  pemicu  atau kambing hitam dalam konflik
kemanusiaan.'’

Dalam pembahasan ini akan dibahas beberapa bentuk konflik sosial yang
bersumber dari agama:
a. Perbedaan Doktrin dan Sikap Mental

Bahwa perbedaan iman (dan doktrin) de fakto menimbulkan bentrokan
yang tidak perlu dipersoalkan. tctapi kita menerimanya sebagai fakta dan mencoba
untuk memahami. dan mergambil hikmahnya. Masyarakat kita yang terkenal
sebagai masyarakat beragama memang tidak dengan sendirinya menjadi
masyarakat yang ideal. karena tidak ditempati oleh penghuni-penghuni yang ideal,

mereka belum sanggup mengekang hawa nafsunya, belum saling mencintai

13 Syafi’i Ma'arif, gama dan Harmoni Kebangsaan daiam Perspektif Islam,
Kristen, Katolik, Hindu, Budha. Konghuchu (Yogyakarta: Pimpinan Pusat Nasyiatul
Aisyiah, 200), Cet Ke-1, ix.



sebagaimana yang di tuntut oleh agamanya. Yang sering ada justru sikap-sikap
férital nyang dnegatifyinyang isening, terjadic justeu;ketegangan, ketakutan, dan
kecemasan.

b. Masalah Mayoritas dan Minoritas Golongan Agama

Di Indonesia harus diakui bahwa agama menjadi sumber perselisihan secar
prinsip sudah ada di pancasiia scrta Undang-Undang Dasar 1945, setiap warga
negara diberi kebebasan menganut agama yang dipilihnya dan diberi hak untuk
melaksanakannyva, baik sendirt maupun bersama-sama, bahkan untuk
menyebarluaskannya. Sifat-sifut negatif mayoritas muncul bukan hanya dibidang
politik (kenegaraan), tetapi dalam bidang keagamaan.”

Dalam masalah konflik mayoritas-minoritas ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan: Agama diubah menjadi sebuah ideologi, prasangka mayoritas dan
minoritas dan sebaliknya. Semua minoritas harus ditundukkan dengan keinginan
minoritas, usaha-usaha vang berkepentingan dengan minoritas harus minta
persetujuan dari mayoritas. Sedangkan ketompok mayoritas boleh bertindak
semaunya tanpa diberlakukan izin  dari minoritas, jika minoritas ingin
mengadakan usaha untuk kepentingan sendiri (pembangunan sekolah, rumah

ibadah dll) golongan minoritas mengalami hambatan-hambatan yang berat.

3. Unsur-unsur Konflik
Di mana pun terjadinva. semua konflik memiliki kesamaan-kesamaan.

Baik yang terjadi di keluarga, sckolah, lingkungan agama, atau lingkungan

" Hendro Puspito. Sosiologi Agama (Jakarta: B.P.K Gunung mulia 1984} cet-22.
151-166.
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bisnis, indikator adanya kehadiran konflik adalah terdapatnya unsur-unsut
dibawalrini.”
a. Ketegangan yang Diekspresikan
Walaupun konflik batin di dalam diri sescorang juga merupakan konflik, pada
tulisan ini perhatian hanya diarahkan pada konflik antar pribadi karena konflik
batin merupakan bidang ilmu jiwa konseling yang ada di luar cakupan tulisan inj.
b. Sasaran atau Pemenuhan Kebutuhan yang Dilihat Berbeda
Seringkali orang harus menghadapi konflik karena terjadi tabrakan tujuan atau
cara pemenuhan kebutuhan. Lebih sering lagi hal itu terjadi karena tujuan-tujuan
yang dilihat berbeda. Bahkan dalam kehidupan sehari-hari orang sering tidak
mampu atau tidak mau merumuskan kebutuhannya. Akibatnya, konflik yang
terjadi menjadi penuh dengan ketidak jelasan.
c. Terbatasnya kemungkinan pemenuhan kebutuhan
Pemenuhan kebutuhan bisa dipahami scbagai pemenuhan jasmani, ekonomi, atau
sosial yang dimengerti sebagai bernilai. Kebutuhan itu sendiri mungkin saja
dinilai sebagai kebutuhan sang Jirasakan seseorang diingakari oleh orang lain,
Dengan demikian konflik dapat terjadi."
d. Adanya kemungkinan bahwa masing-masing pihak dapat menghalangi
pihak lain dalam mencapai tujuannya.
Pribadi-pribadi atau kelompok-kelompok yang bekerja sama, meskipun memiliki

kebutuhan yang berbeda dan kemungkinan pemenuhan yang terbatas, belum tentu

s Robby 1. Chandra, Konflik dalain kehidupan Sehari Hari, (Yogyakarta, Kansius:1992),
30-35.
'® 1bid., 30-35.
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akan terlibat konflik. Namun konflik akan muncul bila salah satu pihak
fietighambar plhiakilain dalam miepcapah thjuannya.

e. Adanya saling ketergantungan

Pihak vang terlibat konflik pada umumnya dapat menghambat pihak lainnya
karena mereka saling tergantung. Namun Kata kuncinya ialah “ketergantungan”
dan bagaimana ha} ini dipahami. Ketergantungan berarti masing-masing pihak

dapat mengakibatkan terjadi pada pihak lain."”

4. Faktor-Faktor terjadinya Konflik
Dari penjelasan di atas di pahami bahwa konflik beranggapan bahwa
masyarakat adalah suatu keadaan konflik vang berkesinambungan di antara
kelémpok dan kelas, serta berkecenderungan ke arah perselisihan, ketegangan,
dan perubahan. Yang harus digaris bawahi pada pernyataan ini adalah
“Masyarakat”. Tampaknya. masyarakat menjadi lahan yang tumbuh suburnya
konflik. Astrid S. Susanto mengemukakan faktor-faktor terjadinya konflik dalam
masyarakat apabila terdapat keadaan sebagai berikut:
a. Ketidaksepahaman anggota kelompok masyarakat tentang tujuan hidup
bermasyarakat yang semula menjadi pegangan kelompok.
b. Norma-norma sosial tidak mampu membantu anggota masyarakat dalam
mencapai tujuan vang telah disepakatinya.
c. Norma-norma dalam kelompok dan dihayati oleh anggota-anggotanya saling

bertentangan satu sama lain.

7 1bid
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d. Sanksi sudah menjadi lemah dan bahkan tidak dilaksanakan dengan konsekuen.

diglindalanc dirggotauimasydrakat|sudah bertentangan . dengan; norma-norma
ke:lompok.lR

Sedangkan menurut C. Geetz bahwa faktor-faktor terjadinya konflik
adalah:"”

1) Konflik ideologi yang mendasar karena rasa tidak senang terhadap nilai-nilai
(ajaran-ajaran) kelompok lain.

2) Sistem stratifikasi sosial yang berubah dan mobilitas status yang cenderung
untuk memaksakan adanve kontrak di antara individu-individu dan kelompok-
kelompok yang secara sosiul dulunya sedikit banyak terpisah.

3) Perjuangan mencapai kehuasaan politik yang semakin tajam untuk mengisi
kekosongan yang ditinggalkan oleh pemerintah kolonial, yang cenderung
mecampur-adukan perbedaan-perbedaan agama dengan kepentingan politik.

4) Kebutuhan mencari kambing hitam untuk memusatkan ketegangan akibat
perubahan sosial yang begitu cepat.

Adapun menurut Arifin Noor {akror-faktor terjadinya konflik terdiri atas
prasangka, etnosentris dan diskriminasi, uraian ketiga faktor tersebut sebagai
berikut:*

Pertama: Prasangka merupakan salah satu bentuk sikap yang dapat terjadi

satu orang dengan orang lain dan dapat pula berfaku antara satu kelompok dengan

18 Actrid S. Susante. Penvontar Sosiologi dan Perubahan Sosial, (Jakarta: Bina
Cipta, 1983), 104.

19 ¢, Geertz, “Agama di Jawa: Konflik dan Integrasi”, dalam Roland Robertson,
(ed), Agama: Dalam Aralisa den Interpretast Sosiologis, terj. Ahmad Fedyani Saifuddin,
(Jakarta: Rajawali 1998), 207.

2001 Arifin Noor. [ Sosial Dasar, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), 226-
231.
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kelompok lain. Prasangka dapat berorientasi kepada hal vang positif, tetapi
uriUmiye bersikap negatd

Prasangka sebagai suatu sikap merupakan tidaklah bawaan dasar dari
individu melainkan merupakan hasil proses interaksi antar individu atau golongan.
Atau lebih tepat prasangka merupakan hasil proses dan pengenalan individu
dalam perkembangannya. Pada prinsipnya seseorang akan bersikap tertentu
terhadap orang lain atau suaiu kelompok apabila ia telah memiliki pengetahuan
itu. Pengetahuan itu akan membuat seseorang atau satu kelompok berpersepsi,
berpikir, dan merasa terhadap objek tertentu. Dari sinilah lahirnya suatu sikap
dalam bentuk tingkah laku yvang cenderung negatif.

Prasangka negatit (slcreotype) ini timbul bersama dengan sikap-sikap lain
yang diperoleh dari penanaman nilai-nilai tertentu dan terutama sekali olch
lingkungannya. Fanatisme yang belebih-iebihan terhadap nilai-nilai kelompok
akan menimbulkan sikap apriori terhadapterhadap kelompok lain dan selalu
curiga terhadap siapa saja di luar kelomponya. Ada juga prasangka yang memang
sengaja ditanamkan untuk kepentingan-kepentingan politik, seperti politik pecah-
belah vang dilancarkan oleh penjajah Belanda di Indonesia.

Kedua: Ltnosentris merupakan kecenderungan bahwa suatu kelompok
etnis tertentu merasa bahwa kebudayaan kelompoknya yang menempati urutan
teri)aik, sebagai kebudayaan yang utama. Sedangkan kebudayaan etnis lain
dianggapnya sesuatu yang bertentangan. Inilah sumber utama bagi suatu negara

yang tergolong pluralitas sepertt India. Birma, Philipina, Indonesia dan lain-lain.
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Kondisi pluralis lebih menguntungkan jika dibandingkan dengan kondisi
fegira-regara India) Birma dan Philipina.sHal ini:disebabkan karena adanya suatu
kondisi unsur-unsur puncak dari kebudayaan susku-sku bangsa di daerah yang
diarahkan menjadi kebudayaan nasional yang demokratis dan dapat diterima oleh
seluruh bangsa Indonesia. Kesulitan lain dari negara-negara pluralis adalah
kombinasi ctnis yang mempunyai induk di luar negeri. Kelompok etnis yang
demikian kemungkinan masih mengambi reference group, ke negara asalnya
masih cukup besar, sehingga kelompok-kelompok etnis itu akan berfomba-lomba
untuk memajukan kebudayaanya ditempat mereka menjadi in-group.u

Ketiga: Diskriminasi merupakan sikap prasangka dan gtnosentris yang
menjurus kepada tindakan-tindakan vang bersifat otoriter. Sikap prasangka dan
etnosentris ini akan mengarah kepada sikap diskriminasi tergantung pada
dukungan yang diberikan oleh kebudayaan suatu kelompok etnis terhadap sikap
otoriter dalam mengembangkan kekuatan dan kekuasaannya. Jika dukungan yang
diberikan kuat, akan menamban kemungkinan-kemungkinan satu kelompok etnis
menguasai dan membatas gerak perkembangan kelompok etnis lain. Dukungan
perkembangan kebudayaan yang kuat terhadap sikap otoriter ini akan menjadi
sikap otoriter menjadi ekstrim. Diskriminasi sebagai tindakan negatif yang
bercorak menghambat-hambut, merugikan perkembangannya, bahkan mengancam
kehidupan pribadi orang-crang hanya oleh karena kebetulan termasuk golongan

yang diprasangkal.

2 Ibid, M. Arifin Noor, /fmu Sosial Dasar, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999)
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Diskriminasi timbu! karcna pandangan-pandangan stercofype yang
selanjutnya digtnakan nuntk cndaiiperokzhs keuntungam derteniu yang umumnya
berorientasi politik dan ekonomi. Dengan adanya sikap menghambat, dan
mencemooh suatu kelompok lain akan menimbulkan rasa antisipasi dan
permusuhan antar kelompok yang merupakan manifestasi dari konflik, dan
memungkinkan pergeseran kescimbangan kekerasan. Konflik akan memberikan
transisi untuk suatu hubungan baru yang terus direvisi.

Ciri-ciri konflik yvang positif ialah adanya transformasi dari elemen-elemen
konflik, yaitu:

a. Cara konflik itu diekspresikan.

b. Persepsi tentang kebutuhan dan tujuan.

le

. Persepsi tentang kemungkinan pemenuhan.

(a8

. Tingkat persepsi bahwa kedua belah pihak sebenarnya saling terkait.
e. Jenis kerja sama dan cposisi.

Dengan kata lain kedus belah pihak akan di percaya di dalm hubungan
mereka. Mereka akan bersedia hekerja sama dan bersedia untuk mengatasi konflik

dengan lebih terbuka di masa depan.™

5. Penyebab Konflik Sosial dan Agama
Bentuk-bentuk yang sccara rasional dan moral keagamaan masth dapat
diterima, bila konflik tersebut tidak sampai kepada suatu bentuk yang merugikan

orang lain, diantaranya adalah. perusakan, penjarahan, pembunuhan atau

22 Robby L Chandra, Konilik Dalam Kehidupan Sehari-hari, 53-54



36

peperangan. Konflik bisa muncul hanya karena salah pengertian tentang suatu hal
varotidale pentinig Nanman dish dugs karena adanya perbedaansalah paham yang
fundamental, berdasarkan kenvataan kemajemukan masyarakat Indonesia kita
harus menyadari bahwa konllik dapat terjadi antar individu atau kelompok-
kelompok dari satu komunitas vang homogen atau heterogen (sealiran, sesuku,
seagama, segolongan). Dengan demikian konflik adalah suatu fenomena yang
tidak harus dihindari. Scbab. keonflik bisa terjadi kapanpun, dimanapun.
Permasalahannva adalah bagaimana kita bisa mengendalikan konflik demi
kepentingan bersama dalam suatu kerangka kesatuan, kemanusiaan, keadilan, dan
keberpihakan kepada kelompok vang tertindas.”

Pembahasan konflik dengan agama-agama di Tndonesia sebenarnya tidak
dapat dipisahkan dari adanya Lonflik kelompok Islam dan non-Islam saat
penyusunan dasar Negara Indonesia. Kontlik terjadi pada perumiusan Sila pertama
dari Pancasila yang berbunyi Ketuhanan Yang Maha Esa dengan kewajiban
menjalankan syari’at Islam bagi nemeluk-pemeliuknya. Usaha dari kelompok non-
Islam untuk menghapus anak kalimat yang berbunyi “dengan kewajiban
menjalankan  syari’at islam  bagi pemeluk-pemeluknya”, sebenarnya
me.mbutuhkan perjuangan. penjelasan. dan perdebatan yang panjang. Namun
demikian, dalam sidang PPKI (Panitia persiapan Kemerdekaan) tanggal 18

Agustus hanya di putuskan dalam waktu szkitar dua jam. Peristiwa konflik antara

2 \Weinata Sairin, [isi Gereja memasuki milenium  baru. Bunga rampai
pemikiran, cet 1, (Jakarta: P'l. BPIC Gunug Mulia 2002), 85-87.



Kristen dan Islam diatas memberikan pelajaran terhadap kita bahwa konflik tidak
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B. Kebebasan Beragama
1. Pandangan Islam tentang kebebasan beragama
Pada bab ini akan dibahas pandangan Isiam yang berkaitan tentang

kebebasan beragama. Allah berfirman:
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“Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada seluruh kaum, yang
antara kamu dan kawm it relaly ada perjanjian (damai) atau orang-orang yang
datang kepada kamu sedang hati mereka merasa keberatan untuk memerangi
kamu dan memerangi kaumnya. Kalau Allah menghendaki, tentu Dia memberi
kekuasaan kepada mereka terhadap kamu, lalu pastilah mereka memerangimu.
Terapi jikuméreka Wenibicakitickanatoday memerangi kamu seria mengemukakan
perdamaian kepadamu maka Allah tidak memberi jalan bagimu {untuk menawan
dan membunuh) mereka’ (an-Nissa :90)
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Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasth sayang antarkamu dengan orang-
orang yag kamu musuhi dientara mereka. dan Allah adalah Maha Kuasa, dan
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penvayang. tllah tiada melarang kamu untuk
berbuat baik dan berlakn adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu

2 weijnata Sairin. Tisi Gerefa memasuki milenium  baru: Bunga rampal
pemikiran, cet I, (Jakarta: PT. BPR Gunug Mulia 2002), 87-88.
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kareva agama dan tiadd oulas mengusir kami dari negerimu. Sesungguhnyda
Allah menyukai orang-oraig yaig herlalkie adil. " (al-Mumtahanah 7-8)

Sepanjang sejarah. beium ada dasar hidup bertoleransi dan bertindak adii
denga pihak lawan sebagaimana dalam islam. Ini bukan sekedar formalitas belaka,
namun berdasar pada rcalitas scjarah. Teks perjanjian anatara Rasulullah saw dan
bangsa Yahudi mengindikasikan klaim Islam mengenai anjuran bersikap adil
dengan ahli kitab. Teks Nabi vang menggambarkan jalinan kuat antara kaum
Muhajirin dan kaum Ansar dan ungkapan perpisahan dengan Rasulullah saw,
pada bangsa yahudi, “Kaum Yahud mempunyai agama sendiri-sendiri, demikian
halnya umat Islam. Dalam kerangka agamanya terdapat doktrin keharusan meraih
kemenangan atas pihak lawan. Diantara mereka pun terdapat kewajiban untuk bisa
saling menasehati, serta herbuat  kebajikan, namun tidak dalam keburukan.
Sesungguhnya, yang flaut berperang mereka dalam posisi aman, dan barang siapa
yang tidak ikut (peperangih l.arena alasan syar'i} maka ia pun dalam posisi aman,
kecuali ia yang berbuat dholim atad"dosa Aturaa iniudibuat pasea pembentukan
daulah Islam di Madinah.”

Patut diketahui, toleransi terhadap Non Muslim bukan dalam konteks
muwalah  ‘perwalian’ meski kami  melarangnya, tetapi sebaliknya kami
menganjurkan berbuat baik dan adil dalam berinteraksi dengan mereka, namun ini
berlaku selama mereka tidak melancarkan serangan. Sehubungan dengan hal ini

Allah berfirman:

25 Ahzami Samiun Jazuli. Kehidupan dalam Pandangan Al-qur’an, cet 1,
(Jakarta: Gema Insani Press 2006). 244-246.
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“Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-

orang yang tiada memeranginie karena Allah dan tidak (pula) mengusir kamu

dari negerimu. Sesungguhnva Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.”
(al-Mumtahanah. 8)

Dapat diakui bahwa. perbedaan ini hanya dapat disentuh oleh individu

yang hidup dalam nuansa [slam dalam segenap jiwa dan hati tetapi tidak bagi

mereka vang mengklaim menaganut islam namun tidak mengaktualisasikannya.

Oleh karena itu, mereka discbut sehagai kaum muslim, tetapi bukan muslim.?°

Kautsar Azhari Nocr dalamn bukunya yang bejudul, Membela Kebebasun

Beragama, mengatakan

“Kebebasan beragaia bersifat mutiak dan harus mendapat jaminan dari
Negara. Tanpa kehehusan tidak dimungkinkan keimanan yang tulus.
Kebebasan beragaina ity menurul saya mutlak, dan karena itu, harus
dijamin. Kebebasan itii ddelah karunia Tuhan, maka kita tidak berhak
nestgnigkiing inda i c Hesaiipas kebebasan itn. Alasan _mengapa tuhan
menganugerahi marsid Lobebasan, supaya manusia tulus dalam bermman
dan beragama.

2. Pandangan Kristen tentang kebelmsan Beragama
Konsili Vatikan 11 meripakan titik tolak hidup gereja yang dialogis.
Dengan titik tolak, seakain-akuan hidup gereja vang diaologis tidak pernah ada

sebelumnya. Sebagaimana vang telah dicctuskan dalam dialog Vatikan II

% Ahzami Samiun Jazuli. Aehidupan dalam Pandangan Al-qur'un, cet 1,
(Jakarta: Gema Insani Press 2006). 24 6-247.

7 gudi Munawar Ruachman, Membela Kebebasan Beragama, Percakapan
tentang: Sekularisme, Libealisme. dan Pluralisme, cet 1, (Jakarta lembaga studi agama
dan filsafat, 2010). §55-869.
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mempunyai akar pada tradisi hidup gereja.”® Gereja-gereja dan umat Kristen di
THidiesias mertaliait dam menyadari ubenars ibahwia ia, hdir idangdiutys ;dalam
masyarakat majemuk Indonesia yang berdasarkan Pancasila di tengah-tengah
kemajemuka denominasi (aliran) yang ada di Indonesia.

Seluruh manusia diciptakan dengan gambar dan rupa tuhan yang sama.
Tuian memelihara dan mengasihi seluruh umat manusia dimuka bumi ini. Oleh

- sebab itu, seorang Kristen yang baik harus mengasihi sesama manusia tanpa
membedakan ras, golongan, budaya, agama, atau apapun itu dalam bentuk
perbedaan yang ada. Dengan mengasihi sesama, umat Kristiani dapat mengasihi
tuhan.

Dari penjelasan diatas tentang hubungan antar umat beragama, khususnya
kebebasan memeluk agama, toleransi dan sebagainnya terlihat jelas bahwa gereja
berpartisipasi dan melayani dalam pembangunan Nasional sebagai pengalaman
Fanssila dengan, menghadickan nda-anda kersjaan Alah eI, eS8 SHETRT

keadilan, kebebasan, persaudaraan, perdamaian, dan kemanusiaan yang

dikehendaki oleh Tuhan.

C. Tinjauan Pustaka
Di dalam buku yang berjudul “Kotroversi Gereja di Jakarta” (Tim
Peneliti Yayasan Paramadina, Magister Perdamaian dan Resolusi Konflik,
Universitas Gadjah Mada (MPRK-UGM), dan Indonesian Conference on Religion

and Peace (ICRP)) 2011, menjelaskan bahwa pemerintah sebenarnya dapat, dan

2 Armada Riyanto, Dialog Agama dalam Pandangan Gereja Katolik,
(Jogjakarta, Kansius, 1995), 23.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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harus, berbuat lebih untuk meniamin hak mendirikan rumah ibadah dan kebebasan
beragdmapada anfumiyis Benuhay e aparat peinegintah merupakan faktor. krusial
banyaknya polemik gereja saal ini. Relasi cereja dengan masyarakat sekitar,
terutama tokoh tokohnya. sangut berperan dalam menentukan apakah gereja akan
menghadapi kendala atau tidik. Relast ini juga berperan dalam hal apakah gercja
akan mendapat dukungan vang cukup dari warga sekitar bila ada kelompok-
kelompok Iuar yang mempermasalahkan  gereja. Ketua RT dan ketua RW
merupakan salab satu tokoh terpenting dalam persoalan gereja. Ketidaksetujuan
atau persetujuan mereka atas keberadaan gereja dapat berpengaruh besar kepada
warganya. Posisi mereka juga krusial karcna kewenangannya mengesahkan
lembar dukungan warga.

Dalam buku “Konflik isiam-Kristen” pengarang H. Sudarto di sini
menjelaskan bahwa sebenarnya Lonflik antar umat beragama khususnya dalam
Jslam. dan Kristen memiliki scjarah yang amat panjang, sejak kedua agama itu
bertemu. Sejarah hubungan mercka sering diwarnai saling curiga, saling
membenci, dan bermusuhan. Tetapi. bagi Islam sesungguhnya hal itu bukan
merupakan watak dari ajaran vang dibawanya.

Di dalam skripsi vang terdahulu yang berjudul “Konflik antara Umal
Islam dan Kristen pada Mesa Reformast” menjelaskan bahwa Bentuk konflik
antara umat islam dan Kristen di indencsia pada masa reformasi yaitu berupa
kerusuhan antar umat beragama. perusakan, pembakaran tempat ibadah dan
pembunuhan jiwa manusia. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya konflik

antara umat islam dan Kristen di indonesia sering bersama-sama dengan aspek
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non agama, Seperti etnis (suku). ekonomi. politik dan sosial budaya. Secara
Khusus faktor-faktor terjadinyie koa fikotersebut pertama, klaim kehenaran mutlak
yang disampaikan agama islam dan agama Kristen dan kedua kegiatan misi

(penginjilan) yang agresif sehingga menmbulkan kecurigaan umat islam.




BAB II1

PAPARAN HASIL PENELITIAN

-

A. Deskripsi Umum Desa Bedahan

1. Letak Geografis

Desa Bedahan merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Babat
Kabupaten Lamongan. Jarak dengan [bu Kota Kecamatan terdekat adalah 3 km,
dengan lama tempuh ke 1bu Kota Kecamatan sclama 10 menit. Sedangkan jarak ke
Ibu Kota Kabupaten adalah 10 kin. dengan lama tempuh ke Ibu Kota Kabupaten
adalah 30 menit. Desa Bedahan merupakan sebuah desa dengan jumnlah penduduk
sebanyak 2.735 jiwa pada akhir I'cbruar 2013. Dengan luas desa sebesar 1,41 km?,
20 hektar diantaranva merupakan lahan persawahan yang semuanya merupakan
sawah tadah hujan. Desa Bedahan terdiri dari 2 (dua) dusun yaitu Dusun Tangar dan
Dusun Bedahan. Secara geogralis wilayah Desa Bedahan adalah agraris, sehingga
sebagian hidupanya adalah sebagai petani. tetapi ada juga yang bekerja sebagai
pedagang, wiraswasta. Desa Bedahan terletak di samping jalan raya.' Yang mana
akses jalannya dilalui kendaraan besar yang menuju arah Surabaya, Semarang dan
sekitarnya, Desa Bedahan adalah tempat yang sangat strategis dan mudah untuk

datang kesana.

' Adityawarwan, Kepala Des: Bedahan, Wawancara, 29 Mei 2015



44

Adapun batas wilayah Desa Bedahan adalah menempati posisi secara umum yang

meliputi:

a. Sebelah Barat : Desa Lengkong
b. Sebelah Timur: Desa Plaosan
¢. Sebelah Selatan: Desa Sogo

d. Sebelah Utara : Bengawan Solo

2. Keadaan Penduduk

Berdasarkan data monografi Desa Bedahan tahun 2014 memiliki jumlah
penduduk sebanyak 3080 Jiwa vang terdiri dari 1350 jumlah laki-laki dan 1730
wanita, dengan jumlah kepala keluarga 665. yang terdiri laki-laki 600 kepala keluarga
dan, perempuan 63 kepala keluarea. Sedangkan untuk tahun ini jumlah penduduk
mencapai 3250 Jiwa vang tordivi dari 1415 laki-laki dan 1835 Perempuan Jiwa
dengan kepala keluarga 720 kepala keluarga. laki-laki 650 kepala keluarga sedangkan
perempuan 70 kepala keluarga.” Di lihat dari data diatas dari tahun 2013-2014

penduduk Bedahan mengalam: peringkatan.
3. Keadaan Ekonomi

Desa Bedahan termasuk desa yang berwilayah luas jika di bandingkan dengan

desa-desa yang lain yang ada di Kecamatan Babat. Hal ini terlihat dari banyaknya

-

? Adityawarwan, Kepala Desa Bedahan. Wawancara, 29 Mei 2015



lahan persawahan. Masvarakat Desa Bedahan sebagian menggantungkan hasil
pertanianya karena kebanyakan orang Desa Bedahan adalah petani. Dengan Kondisi
tanah di Desa Bedahan vang sangat subur, penduduknya yang sebagian besar petani
menanami sawah-sawahnya dengan tanaman padi, jagung, kacang, dan lain-lain. Dari
hasil pertanian itulah, sebagian penduduk Desa Bedahan menggantungkan hidupnya.’
meskipun memiliki wilayah yvang luas. namun tingkat perekonomian masyarakat
tidak merata. Sebagian besar terdiri dari burul, tetapi beberapa.penduduk berprofesi

sebagai pegawai, guru, dan wiraswasta.

TABEL 3.1

I-konomi Masyarakat

NO | Angkatan Pekerjaan | - Ienis Pekerjaan Jumlah j
1 18-56 o 1184

2dig| 18-56 | Sekolah dan Tidak Sekolah | . 620

3. 18-56 | Tbu Rumah Tangga 500

4. 18-56 _ | Bekerja Penuh 0

5. 18-56 | Bekerja tidak Tentu 100

6. 18-56 | Cacat dan tidak Bekerja 0

7. 18-56 | Bekerja 4

Sumber: Dokumen Kantor Desa Bedahan
4. Keadaan Sosial Budaya

Masalah sosial adalah meliputi hubungan dan kerukunan antar sesama sebagai
satu kesatuan dalam kehidupan yang selalu terbina dengan baik. Kesadaran

masyarakat dalam bidang sosial sangat diperlukan. apalagi dalam kehidupan

1 . . . . . -
Sunarnik, Kasi Pemerintahan. Henvaneara, 29 Mei 2015



46

masyarakat. Desa Bedahan yang dalam Lkehidupan antar sesamanya bersifat gotong
royong dan saling menolong. Misalnva saja dalam suatlr acara pekawinari“kelaltiran.
l=matian, dan lain sebagainya yang dilakukan secara berbondong-bondong dengan
memberikan sumbangan baik berupa materi ataupun jasa dengan tanpa pamrih.
Keadaan sosial masyarakat Desa Bedahan sangatlah baik dalam hal interaksi antar
sesama (hubungan timbal balik antara warga yang satu dengan yang lainya) dan
saling membutubkan antara keduanva. Misalnya, ada tetangga yang mempunya
hajatan mereka dengan scnang hati membantu dengan ikhlas, tidak hanya itu juga
mereka juga membantu secara material, begitu juga pada saat melaksanakan kerja
bakti dibalai desa dan makam. mercka berbondong-bondong membersihkan balal
desa dan makam. dan pada saal <aluh satu warga yang membangun rumah masyarakat
sangat antusias sekali untuk menmbantunya.”

Sekarang inj yang terlihat sekali koudisi sosial budaya masvarakat Desa
Bedahan sangat baik adalah dalun: hal bergotong royong membangun masjid yang
ada di Desa Bedahan. Semua masyarakat di Desa Bedahan berdatangan untuk
membantunya. Dalam budaya di Desa Bedahan meski komunistanya beragama Islam,
akan tetapi masyarakinya masih memegang teguh kebudayaanya, dan memiliki
kepercayaan yang kual dengan dunia mistis yang kemudian memunculkan mitos-
mitos yang sampai saal ini masih di percayai sebagal kejadian yang pernah terjadi dan

merupakan kenyataan.

4 Adityawarwan, Kepala Desa Redahan, Wawancara, 29 Mel 2015
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5. Keadaan Agama

Kondisi keagamaan Masyarakat Desa Bedahan adalah mayoritas
penduduknya beragam Islam. Tapi ada yang sebagian beragama Kristen itupun cuma
| keluarga. Ajaran Istam dijadikan pedoman hidup oleh para pemeluknya. misalnya:
Al-Quran yang sering dilakukan di Musholla atau Masjid. Dari sini umat [slam Desa
Bedahan menyediakan sarana atau tempat beribadah untuk menampung jama’ah umat
Islam dalam melaksanakan ibadahnya. Dapat dilihat pada table berikut ini:

Tabel 3.2

Sarana Keagamaan

:_§:11'ana Keagamaan
N Mas;jid
) Musholla

Sumber: Dokumen Kantor D&éﬁ%é(iuhan

Masyarakat Desa Bedahan di kenal semua orang sebagai warga yang taat
dalam menjalankan agamanyaf Dan pcmuda—pemudinya dikenal sebagai pemuda-
pemudi yang tekun beribadah. flanya suja pemahaman tentang keagamaan mereka
masih  dalam taraf kesadaran o senit Artinya, belum secara keseluruhan
rnengg;a.mbarkan bentuk kehidupan beragama sesungguhnya. Sebagian di antara
mereka masih ada yang mempercayal adanya kekuatan ghaib, baik kekuatan itu

berasal dari roh nenek moyang. ataupun kekuatan berasal dari benda-benda alam.

S Qunarnik, Kasi Pemerintahan. TWenvemeara, 29 Mei 2015
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Dengan demikian, pemahaman masvarakat Desa Bedahan tentang agama
[slam masih perlu ditingkatkan terutama orang yang mengaku beragama Istam yang
masih melakukan suatu perbuatan  yang dilarang oleh agama. Schingga, pada
akhimya nanti masyarakat tiduk lagi melakukan hal-hal yang dilarang oleh agama
guna mencapai kesadaran total dalam  beragama sehingga dapat mencerminkan
gambaran kehidupan beragama yang sebenarnya.

Masyarakat Desa Redahan sangat aktif dalam mengikuti kegiatan-kegiatan
vang bernafaskan islam. Kegiatan keagamaan yang ada di Desa Bedahan berguna
untuk r_neningkatkan keimanan dan schagal jaian untuk mendekatkan diri terhadap
Sang Pencipta. Beberapa kegiatun Keagamaan yang dilakukan oleh masyrakat Desa
Bedahan diantaranya jalah :

a. Sya’ban

Bulan-Sya’ban adalah bulan ke 8 dalam penanggalan Hijriyah atau kalender
[slam. Bulan Sya'ban fahun 2012 ini akan jatuh bertepatan pada tanggal 2012
Masehi. ¢ Sya’ban secard bahasa berasal dari dua kata, yaitu dari kata: Syi 'bun —
Sya’ban — artinya (menurut para ulama), orang-orang Arab zaman Jahiliyah dahulu
pada bulan-bulan tersebut mereka mencari tempat-tempat dimana terdapat mata air.
Negara Arab tanahnya kering. tandus. tidak sembarang tempat ada air. Makna kata
sya’ban lainnya adatah bulan antar bulan Rajab dengan Bulan Ramadhan, Menurut

Imam Ibnu Mandzur dalam Lisanul Arob, makna kata Sya’ban adalah dari lafadz

& hrtp_://zanadewiii}ﬁtﬁi_l.lglg;jp_gt.comffl(]l3f()/l/pen';elasan-bulan-syaban.html jum’at.
26 Juni 2015 18.46
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Sva’aba atau berarti dhoharo (tampak) diantara dua bulan mulia, yaitu Rajab dan
Ramadhan.

Bulan Sya’ban ini masyarakal Desa Bedahan selain mengadakan pengajian.
mereka juga membaca surat yvasin schanyak liga kali. Karena dalam bulan sya’ban itu
semua permintaan akan terkabulkan. Bulan Sya’ban merupakan bulan persiapan
untuk memasuki bulan yang penuh dengan rahmat, maghfirah dan dijauhkan dari
siksa api neraka. Tidak lain bulan ilu adalah bulan Ramadhan, bulan yang selalu
dinantikan oleh orang-orang vang heriman dan yang senantiasa mengharapkan ridha
Allah SWT. Persiapan pada bulan Sva'ban adalah persiapan jasmani untuk berhati-
hati dari godaan hawa nafsu. schingga jasmant mempersiapkan diri dari segala yang
dapat digunakan untuk menvongsong bulan suci Ramadhan, misalnya bersih-bersih
lingkungan, tempat ibadah, mencuci tikar, karpet. sajadah, rukuh dan sarung serta
seglaa yang dapat menunjang kelancaran datam menjalankan ibadah. Kesiapan vang
bersifat rohani untuk mengasab kepekaan nurani menahan diri dari lapar dan dahaga
serta dorongan hawa nafsu yang dapat merusak kualitas ibadah, hal ini dimaksudkan
untuk mendekatkan diri kepada Allah. schingga merasa selalu dekat dengan Allah.

Bulan Sya’ban merupakan bulan vang menjadi kesempatan bagi hamba Allah
yang beriman dan bertagqwa. untuk menjadi orang yang diharamkan masuk ke dalam
neraka “Barang siapa yang merdsa Senang akan datangnya bulan Ramadhan maka
diharamkan jasadnya masik e dalam Neraka (Hadits)”. Baru saja merasa senang
sudah demikian besar keutamaannya apalagi bila sampai pada amaliyah, tentu lebih

besar lagi keutamaannya. Alangkah baiknva bila pada bulan ini untuk menggadha’
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puasa, bila ternyata pada tahun yang lalu pernah meninggakan puasa karena sakit,
menjadi musyafir atau bagi wanita sedang o3tk retigasdt dralb sedang nifas
maka masih ada kesempatan untul menggadhanya, agar bulan puasa nanti menjadi
lebih ringan di dalam menjalankan puasa karena merasa tidak mempunyvai hutang
puasa.7

Menurut Yahya bin Mu adz bahwa Sya’ban terdir dari lima huruf yaitu syin,
‘ain, ba’, alif dan nun dan masing-masing bernakna sebagai berikut:
1. Syin : syarafatun atau svafa aiun yang berarti kemuliaan dan syafa’at.
2. *Ain : Al *izzah wa karomah vang berarti kemenangan dan karomah.
3. Ba’ : Al Birru yang berarti kebatkarn.
4. Alif : Ulfah yang berarti rasa belas kasthan.
5. Nun : Nur yang berarti cahayi.
Ttulahisebabnya bulan Rajab menjodi bulan untuk mensucikan tubuh, bulan Sya’ban
untuk mensucikan Jubuk hati dan Ramadhan untuk mensucikan jiwa/ ruh. Maka
barang siapa yang mensucikan tubuhnya di bulan Rajab, sucilah hatinya di bulan
Sya’ban, dan siapa yang mensucikan lubuk hatinya di bulan Sya’ban, sucilah jiwanya
di bula.n Ramadhan (Durrofii Nashihin).

~. Yasin dan Tahlil

Istilah Tahlil berasal davi kata bahusa Arab Halla, Yuhalily, Tahlilan yang

berarti membaca kalimah Thax ibah La Haha [Halah sebagai kalimat yang penting

7 hitp://www.untaj iaffan.com/2013/06/makn a—dan—keistimewaan-bulan-syaban.html
Untaji_ Affan22.53 Rabu. 12 Juni 2015 Jum’at
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artinya bagi kaum muslimin vaitu pernvataan bahwa tiada Tuhan selain Allah
sekaligus sebagal fondasi keimanan scorang st P OTeh “karetia | itu Rasulallah
menyatakan dalam sebuah Hadis “Barang siapa yang akhir ucapanya melafalkan
kalimah La Ilalah, maka ia akan masik surga ”

Vasin bukanlah satu kata karena kata ini ternyata terdiri dari ya dan sin yang
diambil dari ayat permulaan surah. v memiliki artinya sendiri begitu juga dengan
sin, ya merupakan nidaa atau huruf untuk memanggil yang bermakna ‘wahai’,
sedangkan sin mempunyai arti insan atuu manusia yang memiliki maksud manusia
s;:mpurna. Bukan tanpa arti istilah mmanusia sempurna ini karena yang sebenarnya
dimaksud oleh huruf tersehut merupakan Sayyidina Nabi Muhammad SAW. Discbut
sebagal manusia sempurni tentu ada alasannya, dan hal ‘ni bisa ditemukan di QS. 36:
5 dengan penjelasan bahwa beliau adalah seorang Nabi vang sudah mendapat
pewahyuan Al-Qur’an sehingga jalan kehidupan yang dijalani adalah yang lurus dan
benar.?

Manfaat dari membaca Surat Yasin:

1) Untuk orang baik yang meninggal dunia, ketika surat yasin dibacakan di depannva
maka hal ini akan membuat rohnya mendapat ketenangan di alam kubur.

2) Untuk jenazah di dalam kubur. ketika dibacakan surat Yasin maka siksanya

akan diringankan.

8 h_ttp:/fwwxx'.kumpukanmiggri.cmm’ZO1 S/(]4/manfaal—dan-keutamaan-membaca-

SOLLOIF LA S T

surat.htm! Aris Fourtofour Minggu. 13 TUNE. 2015
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3) Perlindungan dari Allah akan datang bagi kita dari malam hingga pagi menjadi

oy

salah satu rahasia hikmah dan Lo SBiRY Embaca surat asin ketika miatany hari.

4) Untuk suatu kaum yang sedang sakit atau terkena malapetaka, waktu dibacakan
Vasin maka akan lepas dari malapetaka, wabah dan penyakit.

5) Perlindungan dari Allah akan datang bagi kita darl pagi hingga sore kalau kita
membaca surat Yasin di pagi hari.

6) Untuk kita yang punya hajat. membaca Y asin membuat hajat kita dikabulkan oleh
Allah.

7} Untuk orang yang sedany sedil dan susah. mantaat membaca surat Yasin ini akan
membuat kesedihan Kita dikilangkan oleh Allah.

8) Bagi orang yang sedang mwrasa lapar lalu membaca surat Yasin, jangan heran
karena mereka akan dikenvangkan oleh Aliah.”

K eimanan terkandung di dalam surat Yasin dan untuk itulah baik umat Islam
yang sakit, yang tengah  bersedih. yang lapar, dan bahkan yang meminta
perlindungan, Allah akan turun tangan untuk  menyembuhkan, menghilangkan
kesedihan, mengenyangkan. dan melindungi kita. Selain dari membaca Yasin, ada
juga manfaat yang akan didapat hanya dengan menulisnya dan meleburnya dengan air

Jalu meminumnya, maka ini sama dengan kita telah minum banyak obat. Sekarang

kita tahu betul apa manfaat dun kewamaan membaca surat Yasin.

% [bid




¢. Isra’ dan Mi’'ra)

[sra’ secara Bahasa berasal dart kata 02t Ak ad perjalanan ¢l imatam Hari.
Adapun secara ‘stilah, isra’ bermukana perjalanan Rosulullah bersama malaikat Jibril
dari Mekkah ke Baitul Magqdis ( Palestina ) pada malam hari dengan mengendarai
Buroq. Mi'raj secara Bahasa isim ialah ( kata yang menunjukan alat ) dari kata 'aroja’
vang berarti najk menuju ke atas, sehingga maknanya secard Bahasa adalah suatu alat
yang dipakai untuk naik. baik berupa langga pada bulan Rajab, khususnya
momentum peringantan [sra’ Mi'ra). sevogyanya kita mengevaluasi shalat kita selama
ini: sudahkah dilaksanakan sesuai dengan sunnah Rasul? sudah khusyukkah kita
shalat selama ini? Berdampaklah Shalat kita pada kelakuan sehari-hari 7 Adapaun
secara istilah, Mi'raj bermakna tangga khusus yang Nabi naik dengannya pada malam
hari dari Baitul Maqdis ke langit. lsro’ dan Mi'raj dengan jasad dan ruh dalam
keaddatiterjagadnt adalaly pendapat Jumhur (kebanvakan) ulama, Muhadditsin, dan
Fuqoha.‘0
Hikmah Terjadinya lsra’ Mi'raj
7) Untuk menampakkan kejujuran dan  semakin memperkuat hujjah terbadap

pengakuan beliau pahwa beliau melakukan Tsra' Mi'raj pada suatu malam. Hal ini
nampak ketika orang-orang kalir Quraisy bertanya kepada Nabi tentang sifat
Baitul Maqdis untuk menguji apakah peliau betul-betul kesana tadi malam atau

tidak, maka beliau menjawab dan menggambarkan sifat-sifatnya dan mereka

10 ygps//daus-maruddan blogspot,gom 201304 01.36
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Quraisy membenarkannya. Akan tetapi mercka tetap mengingkari peristiwa Isra’
Mi'raj ini.

2) Agar beliau mendapatkan keutamaan herupa melihat kedua kiblat pada suatu
malam.

3) Untuk menampakan hubungan yang sangat erat antara Mekkah dan Baitul Maqdts
yang:;, keduanya merupakan kiblat kaur1 Muslimin.

4’) Karena Baitul Maqdis adalah tempat berhijrahnya kebanyakan Nabi sebelum
beliau, sehingga tatkala belinu melakukan perjalanan ke sana, maka beliau tidak
tertinggal dari amalan keutamaan vang dilakukan oleh para Nabi sebelum beliau.

5) . Untuk menampakkan keutamaan heliau di atas para nabi selain beliau, tatkala
beliau berjumpa dengan mercka di Baitul Magdis lalu beliau Shalat mengimani

mereka.

Kepiatart Cidis!isangsd e I hagi. masyarakat Desa Bedahan karena
mengenang perjalanan Nabi dari Masjidil Haraum ke Masjid Al-agso. Pelaksanaanya
tidak berbeda dengan acam mauludan. vakni dengan pengajian dan membaca
sholawat Nabi.!' Pengertian lsra’ Miraj Nabi Muhammad SAW bagt kaum muslim
merupakan wujud cinta kasih kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW vyang
telah menunjukkan jalan yung menuju keridhoan Allah SWT yakni berupa agama
islam yang dituntun dengan ajaran yang bersumber pada hukum islam yakni Al-

Qur’an dan Al-Hadist.

11 Titik Puspawati, Kast Keuangan, Wwancara, 20 Mei 2015
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Dengan memperingati Isra’ Mi'raj Nabi Muhammad SAW diharapkan kita
dapat mentauladani akhlag yang muliz dan Nabi Muhammad SAW 'dan mengajarkan
serta mengamalkan ajaran yang tclah diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW.
Sehingga akhirnya tercipta scbuah gencrasi yang selalu mengikuti ajaran Nabi
Muhammad SAW dan senantiasa boerusaha untuk menjadi pribadi muslim sesual
dengan harapan beliau. Dan lita semua dijadikan sebagai umat yang mendapat
syafa’at dari beliau kelak di hari vang tidak akan ada syafa’at kecuali dari beliau.
Peringatan Isra’ Mi'raj Nabi Mubammad SAW 1436H merupakan salah satu
pengapresiasian diri kita sclaku Umat Islam untuk menjunjung tinggi Nabi kita
sebagai suri tauladan dimuka bumi .

d. Maulid Nabi

Maulud berarti merayakan kelahiran, Di dalam bahasa arab Maulid berarti
hari Jdahir, yakni kelahiran Nabi Muhammad SAW. Pada tanggal 12 Rabiul Awal
(Mulud), bulan ketiga dalam kelender Islam Hijriyah. Biasanya penduduk Desa
Bedahan mengadakan pengajian Jan diawali membaca shalawat dziba’ivah.

Tanggal 12 Rabiul Awal 1432 H, bertepatan pada 14 Januari 2014 seluruh
kaum muslim merayakan maulid Nabi Muhammad SAW, tidak lain merupakan
warisan peradaban lslam yarg dilakukan secara turun temurun. Dalam catatan
historis, Maulid dimulai sejak saman kekhalifahan Fatimiyah di bawah pimpinan
keturunan dari Fatimah az-Zahvab. puiri Nabi Muhammad SAW. Perayaan ini

dilaksanakan atas usulan panglima peraig. Shalahuddin al-Ayyubi (1 137M-1193 M),
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kepada khalifah agar mengadakan  peringatan hari kelahiran Nabi Muhammad

SAW."

Tujuannya adalah untuk mengembalikan semangat juang kaum muslimin
dalam perjuangan membebaskan Masiid al-Agsha di Palestina dari cengkraman kaum
Salibis. Yang kemudian, menghasilkan efek besar berupa semangat jihad umat Islam
menggelora pada saat ite. Sccara subtansial, perayaan Maulid Nabi adalah sebagal
bentuk upaya untuk mengenal akan keteladanan Nabi Muhammad SAW sebagai
pembawa ajaran agama lslam. Tercatat dalam sepanjang sejarah kehidupan, bahwa
Nabi Muhammad SAW adalah pemimpin besar yang sangat luar biasa dalam

memberikan teladan agung bagi umatnya.

Dalam konteks int. Maulid harus diartikulasikan sebagai salah satu upaya
transformasi  dirl atas kesalehan  umat. Yakni, sebagal semangat baru untuk
membangun pilai-nilai profetik agar fercipta masyarakat madani (Civil Society) yang
merupakan bagian dari demokrast sepert toleransi, transparansi, anti kekerasan,

kesetaraan gender, cinta jingkungan. pluralisme, keadilan sosial, ruang bebas

partisipasi, dan humanisime. Dalam tatanan sejarah 08I0 antropologis Islam, Nabi
Muhammad SAW dapat dilihat dan dipahami dalam dua dimensi sosial yang berbeda

dan saling melengkapi.

-

12 PDF!MaknadaMlikmnhf\mulidNabiMulmmmadSAW.html 13 Januari 2014
Khazanah 27064
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e. Jami’iyah Dziba’iyah Remaja Islam

Kegiatan Jamiyah Dzikativah " Remaja “Istam diikuti polongan pemudal dan
pemudi. Golongan pemudi pada hart sabtu, sedangkan golongan pemuda hari senin.
Kegialén ini dengan membaca shalawat Nabi saw, dan diakhiri dengan bacaan yasin

serta doanya.

B. Temuan Penelitian

1) Deskripsi Konflik Penotakan Pembangunan Gereja

Berbicara tentang agama tidak lepas dari persoalan apa yang seharusnya dan
apa yang senyatanya. Dua hal ini akan terus berkembang dimana kemungkinan terjadi
dialetika dengan beberapa unsur dalam masyarakat, kini semakin tumbuh
kecenderungan untuk mengakui difcrensiasi antara unsur-unsur terscbut dan
menggesahkan pembagian kerja antara unsur-unsur tersebut. Ketika agama terlepas
dari unsur-unsur negara. bangsi dan etnik, biasanya jarang menjadi  sumber
kekerasan.® Ada kepercayaan Mang sudah tersebar luas bahwa saat ini scbagian

komunitas keagamaan Kurang menunjukkan kekerasan sementara sebagian lainnya

sangat ganas.
Kekerasan adalah suatu keharusan dalam proses ini kita melihat fakta bahwa

Philiphina adalah satu-satunya negara berpenduduk mayoritas Kristen di Asia sekitar

1} Zakiyuddin Baidhway. A mbivalensi Agama konflik dan Nirkekerasan, cet 1,
(Yogyakarta: lesfi 2002). hal 35
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94%. Barangkali bukan merupakan kebetulan bahwa Philiphina adalah kolon
Spanyol selama masa penjajahan.

Dalam hasil wawancara, Adityawarman selaku Kepala Desa Bedahan
mengungkapkan bahwa sebenarnya di Bedahan itu tidak pernah ada gereja. Gereja
Santa Maria yang kita ketahui sekarang dahulu sebenarnya adalah gudang kapuk.
Tempat tersebut digunakan untuk kursus menjahit dan tata boga, dan izinnya pun
bukan untuk gereja melainkan tempat kursus menjahit dan tataboga. Tetapi oleh
orang kristen dijadikan tempat ibadah sampai sckarang. Sebelum dijadikan gereja
mereka mendirkan gereja kecit namanya kapel.

Menurut tokoh agama bapak H. Munasir tanah yang dipakai pihak gereja
dahulunya adalah tanah igendom dalam artian tanah yang di tinggalkan oleh yang
punya pada tahun 1965."* Yang mana perniliknya orang cina, sebenarnya tanah itu
disewa oleh pihak gereja. Kemudian diam-diam pihak gereja mengurus tanah tersebut
dan pada tahun 2008 terbitlah sertifikat menjadi hak miliknya hingga sekarang. Hal
ini dapat dilihat dari pernyataan bapak H. Munasir dan Kepala Desa berikut ini:

Gereja itu di bedahan itu sebenarnya itu tidak ada mbak, dulunya itu
dibuat kursus. Bukan orang bedahan yang beribadah disitu tetapi orang luar,
dulunya ada bangunan santa maria tetapi sudah dibongkar karena tidak diijini
oleh pemerintah.

Baik pembuatan nama maupun pendirian gereja adalah penyelewengan.
Awalnya itu khan ijin sekolah ketrampilan, jadinya ijinya, ijin sekolah
ketrampilan. Disitu ada ketrampilan menjahit, mengetik itu dulu sekitar tahun
80an, dan ternyata lama-lama ditempati ibadah, terus lama-lama ngurus surat-
surat itu, surat tanahnya sudah bunyi sertifikat. Gereja itu tidak ada yang ada
tempat pendidikan ketrampilan. Bahkan istri saya bu.mun itu dulu juga lulusan
situ, surat tanah kemudian mendirikan gereja kecil namanya kapel, kemudian
sejak didirikan kapel itu diam-diam :@hun 2002 itu mendirikan gereja besar.

Y H Munasir, Tokoh Agama, Wawancara, 01 Juli 2015



Kemudian diam-diam tidak ada yang ngurus, situ ngurus tanahnya tahun 2008
terbitlah sertifikat, Tanah igendom artinya, tanah yang ditinggalkan oleh yang
punya pada tahun 1965 miliknya cina PK) itu. Kemiudian ‘sama yang pufiys
ditinggalkan itu namanya tanah igendom, itu sebenarnya sama katolik disewa
trus diurus hak miliknya tadi sampai jadi sertifikat.

Pada tahun 2002 diam-diam mendirikan gereja. kemudian masyvarakat
bergerak untuk menanyakan hal tersebut.'” Hingga akhirnya masyarakat mengadakan
rapat di pendopo kecamatan yang mana didatangkan wakil dari masyarakat Bedahan,
tokoh masyarakat Bedahan dimediatori pak Camat, Muspika Babat dan Kapolsek
hingga diputuskan penurunan hangunan Gereja dan Tulisan atau papan nama Gereja,
pihak Gereja bersedia menaati dan segera mencari tempat baru atau pengganti sarana
ibadah di luar Desa Bedahan Kecamatan Babat. Sehubungan dengan hal ini dapat
dilihat dari pendapat yang menyatakan bahwa

Untuk tahun 2002 wes moro-moro langsung diberdirikan bangunan itu,

- tiangnya kurang lebih 7M an, jadi aktifitasnya itu malam hari.'® Pernyataan ini
didukung dengan pernyataan bapak H. Munasir:

Tahan 2067 Hwin mendirikan gerea hesar, kemudian kami masyarakat
bergerak untuk menanyakan tentang itn. Kemudian saat itu Kita adakan
pertemuan kita datangi pembina gereja jawa bali, dari jogja di pendopo
kecamatan, wakil dari masvarakat bedahan, tokoh-tokoh islam dari
masyarakat bedahan dikumpulkan dimediatori pak camat dan muspika
termasuk polsek kumpul disitu. Kemudian kita adakan pertemuan diputuskan
bahwa pembangunan gereja harus diturunkan, kemudian papan nama gereja
Larus diturunkan dan tidak ada gereja di bedahan pada tanggal 07 april 2002."

Sedangkan menurut pengurus gereja Daniel yahya, lahan vang saat ini

dipergunakan scbagai tempat ibadah itu telah dibeli oleh pihak Yayasan Roma

Katolik pada tahun 1972 dari warga keturunan bernama Ang Liang Poo. Kemudian

15 1. Munasir, Tokoh Agama. Fawancara, 01 Juli 2015
16 Adityawarman, Kepala Desa, iFwwancara. 20 Mei 2015
1" 1. Munasir, Tokoh Agama, Weawancara, 0 Juli 2015
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pada tahun 1978 gudang tersebut direnovasi oleh pihak yayasan dan pada tahun 1980
dipergunakan sebagai tempat ibadah umat katolik.

- Daniel mengungkapkan, pertimbangan rencana pembangunan gereja oleh
pihak pengurus gereja karena jamaah yang lumayan besar yaitu 230 orang dan 78
kepala keluarga (KK) yang semuanya warga di Wilayah Kecamatan Babat. Apalagi
tempat ibadah di Desa Bedahan sudah berlangsung Jama. Pembangunan gereja ini
dimaksudkan agar jamaah Katolik bisa lebih tenang beribadah. “Menurut Daniel
selaku pengurus Gereja” Kami juga tidak pernah mengganggu warga sekitar, karena
selama ini kegiatan vang dilakukan murni ibadah.'® Selama puluhan tahun kegiatan
peribadatan berlangsung tenang. Tidak ada warga setempat yang mengusik atau
memprotes keberadaan jamaah katolik tersebut.

Kemudian pada tahun 2002 ketika pihak pengurus Gereja bermaksud
membangun, gereja; PREmgnen disehelah timur tempat peribadatan. Saat pembangunan
gereja pihak pengurus Gereja sudah ijin ke pihak Muspika Kecamatan Babat dan
mendapatkan ijin secara tisan.'” Namun, saat pembangunan gereja sudah mencapai 73
persen, tiba-tiba warga Desa Bedahan melakukan aksi demo dan memproles
pembangunan gereja, dengan alasan ketidakberesan saat pendirian gercja. Salah
satunya adalah bakti sosial yang dilakukan oleh pihak gereja kepada warga Desa

Bedahan dengan cara memberikan sembako sambil meminta foto copy KTP dan

8 Daniel Yahya, Pengurus Gereja, Wawancara, 16 Mei 2015, Suara Banyuurip.com,
Nugroho Kamis, 20 Februari 2014

¥ Daniel Yahya, Pengurus Gereja, Hawancara, 16 Mei 2015, Suara Banyuurip.com,
Nugroho Kamis, 20 Februari 2014.
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Tanda tangan yang tidak jelas maksud dan tujuannya. Schingga pada akhirnya
pembangunan gereja tidak lagi dilanjutkan.

Meskipun demikian kegiatan peribadatan masih tetap berjalan. Para jamaah
mendesak pengurus untuk meneruskan pembangunan gercja.  Semua dokumen
tentang lahan dan bangunan itu pun ada. Sayangnya sebagian besar dokumen sudah
banyak rusak dimakan rayap. Atas dukungan semua jamaah, pengurus gereja akan
tetap berjuang agar pendirian gereja dapat diteruskan dan berjuang keras untuk
mendapatkan surat jin Mendirikan Bangunan (IMB) dari bupati. ™ Daniel
beranggapan, bahwa kalau mendirikan bangunan apa saja mudah, kenapa gereja tidak
bisa”? setidaknya melalui Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Lamongan,
pengurus gereja dapat dibantu menyelesaikan konflik tersebut. “Perjuangan tetap
berlanjut karena agama katolik juga diakul Negara.

Sementara itu delapan orang pengurus FKUB beserta Ketua FKUB datang
ketempat lokasi untuk menindaklanjuti permohonan rekomendasi ijin gereja oleh
pengurus gereja Katolik Sanla Maria Babat.”’ Pengurus FKUB sendiri terdiri dari
tokoh agama Islam, Katolik, Kementerian Agama (Kemenag), Bakesbanglinmas, dan
Bankesbangpol. FKUB sudah memberikan rekomendasi kepada pemerintah daerah,
namun hingga saat ini masih belum ada jawaban dari pemerintah daerab,

«Rekomendasi sudah diberikan Bupati s:laku Kepala Daerah. Namun, Bupati hingga

20 fie:///D:/data-data/FKUB Lamongan Turun ke Lokasi | Media Informasi dan
Komunikasi Masyarakat Blok Cepu. Htm, SuaraBanyuurip.com - Totok Martono, Kamis, 20
Februari 2014
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sekarang belum memberi keputusan, boleh dan tidaknya Gereja tersebut berada di

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Desa Bedahan.

2) Faktor-Faktor Penyebab Konflik Penolakan Pembangunan Gereja

Bermula dari pemuda Bedahan yang sedang duduk-duduk didepan, tiba-tiba
mereka melihat cahaya listrik seperti cahaya alat bangunan dan hingga akhirnya
warga mendatangi tempat tersebut. Tanpa banyak bicara para tukang bangunan oleh
warga disuruh turun. Dari peristiwa tersebut akhirnya dibuat kesepakatan bahwa tidak
ada bangunan gereja disini dan diturunkan, dan tidak ada pembahasan pembangunan
gereja lagi. Setiap pergantian Kepala Desa baru pihak gereja selalu berusaha

-

mendapatkan izin untuk mendirikan gereja. Pernyataan ini didukung oleh Kepala

Desa Adityawarman:

digilib..iDan-kebetulan pas pemuda ngopi di depan sty kok kelihatan seperti al
listrik las itu,gakhimya pem%jﬂ%b%;‘égfa 'P{%El{%’ut'ﬂﬁ%ﬁ@ﬁgfﬁhgém‘dﬂ”%ﬁ

Akhirnya buat kesepakatan rapat sama muspika kecamatan waktu itu da
akhirnya tidak ada bangunan gereja disini diturunkan dibilang seperti itu, dan
dibuat kesepakatan tidak ada pembahasan pembangunan gereja lagi disitu,
kalau memang mau melakukan kegiatan sosial silahkan seperti itu. setiap
pergantian kepala desa baru, camat baru dia berusaha membuat pendirian

gereja.
Adapun pernyataan dari bapak H. Munasir adalah:

Ditolak karena tidak ada penduduk, tidak dibutuhkan disini, lha yang
butuh siapa? Penduduknya nol gak ada penduduknya satu pun yang beragama
katolik, Iha berarti belum dibutuhkan. Persyaratan khusus khan dibutuhkan,
menolak karena belum dibutuhkan lha kalau butuh di masyarakat lain ya
didirikan di masyarakat lain gitu to.

Makanya saya tanya, status gereja kamu itu gereja desa, kecamatan atau
kabupaten? Gak dijawab itu. Termasuk saya minta tolong sampean urus surat

21 Adityawarwan, Kepala Desa Bedahan, Wawancara, 29 Mei 2015

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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tanah dari igendom menjadi tanah sertifikat tolong berikan foto copyannya
- - k]

kfonologis,_‘proses, sampai merjadi sertifikat tolong foto copykan iya tidak
diberikan,

Pada tahun 2014 tepatnya dihari Natal para warga Bedahan diberi kupon oleh
pihak gereja untuk  pengambilan  sembako. Tapi dalam hal ini tidak ada
pemberitahuan dari Kepala Desa, pihak gereja tidak izin dalam hal tersebut. Setelah
sampai disana warga diberi pengarahan tentang bangunan gereja yang sudah rapuh
dan tidak layak untuk dibuat ibadah. agar warga mad memberi izin buat pendirian
gereja dan nanti sembakonya agar lehih banyak lagi. Tidak hanya itu untuk
pengambilan sembako warga dimintai foto cOpY KTP dan tanda tangan.23 Setelih
dikonfirmasi dan ditanya oleh Kepala Desa foto copy KTP dan tanda tangan itu hanya
untuk pendataan agar penerima sembako tidak dobel. Sedangkan dimana-mana segala
bentuk sosial itu tidak ada penyerahan foto copy KTP dan tanda tangan. Setelah
ditelusuri foto copy dan tanda tangan tersebut untuk bukti warga menerima
pembangunan gereja, padahal sampai kapan pun warga tidak pernah mensetujui
pembangunan Gereja.

Dari kejadian tersebut Kepala Desa beserta Camat membuat surat baliwa
segala bentuk pernyataan warga tidak tahu menahu (apapun itu), hingga akhirnya
selang beberapa hari dari kejadian tersebut warga dikumpulkan kembali dan dimintal
tanda tangan kembali. Pernyataan lebih lanjut sebagai berikut:

Kemarin terakhir pada tahun 2014 waktu natal itu. jadi mohon maaf
warga saya itu dikasih keplek untuk ambil sembako disana. Tidak ada

22 (1 Munasir, Tokoh Agama, Wawancara, 01 Juli 2015
23 Adityawarwan, Kepala Desa Bedahan, Wmwancara, 29 Mei 20135




pemberitahuan dari desa, dan setelah disana duduk kasih brifing bahwa

I_nendirikan gereja nanti sembakonya tambah banyak lagi, bilangnya seperti
itu. Dimana-mana kalau pembagian sembako dalam kegiatan sosial tidak ada
dimintai foto copy tanda tangan. logikanya seperti itu. e

Terus saya dikasih informasi sama LPM saya diteifon gak popo to wong
bagi sembako kok. beda ini soale dimintai foto copy ktp sama tanda tangan.
Terus saya kesana tak minta foto copynya tak tanyakan disana, foto copynya
buat apa om? Foto copynya buat data nanti takut ada yang dobel bilangnya
seperti itu. Akhirnya tak minta gak boleh, katae besok aja sampai sekarang
gak dikasih foto copyan itu. Akhirnva saya matur saya muspika pak camat
waktu itu, setelah bilang sama pak camat wes kita ambil langkah jadi kita
membuat surat sama pak bupati melalui camat babat yang intinya itu bahwa
semua pernyataan yang sudah keluar, itu warga tidak tahu menahu. Akhirmya
saya mintakan tanda tangan ke warga lagi waktu itu, jadi selang satu hari saya
mintakan ke warga lagi untuk membuat itu. Jadi memang dia tahu untuk apa
seperti itu.

Sama halnya yang diungkapkan olch bapak H.Munasir:

Ujung-ujungnya kemarin 2014 akhir desember ada pembagian sembako
gratis disebarkan kemasyarakat kemudian yang menerima keplek tinggal
ambil. Tenyata pada saat mengambil ada persyaratan menyerahkan foto copy
ktp dan menandatangani, lha lemyata foto copy ktp indikatornya untuk
pendukungan pendirian gereja. Ini termasuk cara-cara pencurian yang tidak
dibenarkan dalam agamnya sendiri karena penipaalt.

Tanggal 24 kita demo, apa usaha dari saya? Saya khawatir kalau
kemasukan profokator kita tidak ada usaha atau tidak ada niatan untuk
merusak tapi siapa tahu ada pihak Jain yang ingin mengacau balaukan usaha
kita vang ingin damai tad kemudian dimasuki. Usaha pertama Kita menjaga
pintu gerbang jangan sampai kemasukan orang yang tidak ada hubungannya
dzngan kita, kita hanya meluruskan ada upaya yang tidak benar jangan sampai
diijinkan, kita tidak ingin damai dalam arti damai merugikan salah satu pihak
atau damai karena sesuatu dalam arti sesuatu tanda kutip. Bisa jadi karena
jabatan, bisa jadi karena uany atau yang Jain termasuk pembagian sembako
gratis tadi termasuk penipuan, termasuk vang didatangi untuk dikasih vang
pokoknya saya bisa diam kemudian bisa mensetujui juga termasuk penipuan.
Ttu khan cara-cara tidak baik, lha dene di belakang layar ada upaya seperti itu
iya monggo mawon to, itu urusan dia beraninya begitu iya gak papa, kita tctap
orang muslim berupaya maksimal untuk meluruskan sesuai dengan aturan atau
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undang-undang ini tadi dengan cara yang benar, ini yang kita jaga sampai
sekanang;

Pada tahun 2014 surat dari FKUB yang berisikan penolakan pun sudah
diturunkan, bahkan pemerintah Lamongan pun menolak. Padé tahun 2014 sudah
diteliti dan akhirnya tidak bisa mendirikan bangunan gereja karena bertentangan
dengan peraturan QKB 2 Menteri, sedangkan untuk tahun 2002 terjadinya penolakan
karena tanpa izin dan tanpa pemberitaluan (iba-tiba didirikan saja tempat ibadah
tersebut, dan yang lebih parahnya mercka melakukan aktifitas pembangunan pada

malam hari. 2° Sehubungan dengan hal diatas dapat dilihat dari pendapat yang

menyatakan:

Kemarin dari fkub 2014 itu sudah ditolak, sama pemerintah kabupaten
jamongan sudah ditolak. Pihak gereja jjinnya itu tidak melalui desa langsung
ke kabupaten, tim FKUB langsung apa benar seperti itu? lya memang didalam
seperti bangunan gereja mbak, jadi saya baru pertama kali sama FKUB masuk
kedalam. Tahun 2014 kemarin sudah diteliti, akhirnya tidak bisa karena

bertentangan dengan SKB 2 Menteri itu agama sama menteri dalam negeri
JeAlA gak salahdtill

Kemudian terjadi lagl tahun 2014 kemarin olah dari pihak katolik gereja.
Saya dapat kabar suratnya sudal sampai di lamongan untuk mendirikan
gereja, saya kaget piye ceritane kepala desa saya tanyd tidak tahu akhirnya
ketahuan melompati desa. kecamatan juga tidak tahu, akhirnya ujung-
ujunguya dari lamongan turun ke babat temukan di kantor pendopo
kecamatan, juga di balai desa saat itu saya di depan. Akhirnya diputuskan juga
untuk tidak bisa didirikan gereja ditambah rekomendasi dari FKUB. Sekarang
sudah sangat kuat dan kata dari FKUBnya sudah final, sudah harga mati
bahwa gereja tetap tidak dapat didirikan. masalah dari belakang dia mau
mendirikan itu urusan dia. w0

Jika dilihat dari pernyataan \edua belah pihak, penulis berpendapat bahwa

persyaratan yang dipenuhi oleh panitia gereja dalam mendirikan rumah ibadah, tidak

e
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sesuai dengan kebijakan pemcrintah tentang pendirian rumah ibadah, dengan bukti
tidak ada warga Desa Bedahan yang bribadal disity. AVarga ‘Desa Bedahan pun-tidak
memberikan izin untuk pembangunan. Bahkan dari tim FKUB pun menolaknya.

Berdasarkan pengamatan penulis, bahwa pihak gereja telah melakukan
pelanggaran peraturan pemerintah, yaitu memberikan sembako kepada warga sebagal
tanda bukti untuk mendukung rencana pendirian gereja. Tidak hanya itu panitia
gereja dengan beraninya mendirikan bangunan gereja lanpa seizin warga, Kepala
Desa dan pihak-pihak lainnya.

Di dalam peraturan SKB 2 Menteri (Surat Keputusan Bersama) pada tahun
1969 dipandang sebagai salah satu solusi vang tepat untuk memelihara kerukunan
antar umat beragama. Pada satu sisi umat beragama berhak untuk mendirikan rumah
ibadat, namun hak tersebut perlu diatur agar tidak menimbulkan masalah vang dapat
mengganggy hubungan antar umat beragama.27

Berikut beberapa kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan kebebasan
beragama dan juga prosedur pendirian rumah ibadat:
Kebebasan beragama dalam peraturan perundang-undangan telah dijelaskan,
khususnya dalam Undang-undang Dasar 1945 pasal 29 tentang agama disebutkan:

a. Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa.

7 Hasil Kajian Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen Agama
Tentang Keputusan Bersama Menteri Agama No. 01/Ber/Mdn-Mag/1969.




b. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya
masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dam kepercayasn it

Dalam Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri No:
01/Ber/Mdn-Mag/1969 Tentang Pelaksanaan Tugas Aparatur Pemerintah Dalam
Menjamin Ketertiban dan Kelancaran Pelaksanaan Pengembangan dan Ibadat olch
Pemeluk-pemeluknya dijelaskan. Pasal 3 avat 1 yang berbunyi:
“Kepala Departemen Agama memberikan bimbingan, pengarahan dan pengawasan
terhadap mereka yang memberikan penerangan/})enyuluhan/ceramuh
agama,-’khotbah-khotbah di rumah-rumah ibadat, yang sifatnya menuju kepada
persatuan antara. Semud golongan masyarakat dan saling pengertian anlara
pcmeluk-pcmeluk agama yang berbeda. v |

Selanjutnya, kebijakan pemerintah yang terkait dengan prosedur pendirian
rumahiciibadat- dijelaskan dalam Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menterl
Dalam Negeri No: 9 dan & Tahun 2006 Tentang Pelaksanaan Tugas Kepala
Daerali/Wakil Kepala Dacrah Dalam Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama,
nemberdayaan Kerukunan Umat Beragama, dan Pendirian Rumah Ibadat, pasal 14

ayat, disebutkan:

e

2 Untuk lebih lengkap. lihat pada lembar lampiran, Peraturan perundang-undangan
tentang Kebebasan beragama dan Hak Asasi Manusia, (lampiran)

% | jhat, Dalam Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri No:
01/Ber/Mdn-Mag/1969 Tentang Pelaksanaan Tugas Aparatuf Pemerintah Dalamn Menjamin
Ketertiban dan Kelancaran Pelaksapaan Pengembangan dan Ibadat oleh Pemeluk-
pemeluknya, (lampiran).
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1) Daftar nama dan Kartu Tanda Penduduk rumah ibadah paling sedikit 90 orang
yang disahkan pejabat setempat s¢suai dengan tingkat batas wilayah.
2) Dukungan Masyarakat setempat paling sedikit 60 orang vang disahkan oleh Lurah
atau Kepala Desa;
3) Rekomendasi tertulis dari kantor Departemen agama Kabupaten atau Kota; dan
4) Rekt;)mendasi tertulis FKUB Kabupaten atau Kota.”
Keputusan Bersanma Menteri Agama dalam Negeri No: 1 Tahun 1979 Tentang
Tata Cara Penyiaran Agama dan Bantuan Luar Negeri Kepada Lembaga Keagamaan
di Indonesia, pasal 3 dijelaskan sebagai berikut:
“Pelaksanaan penyiaran agama dilakukan dengan semangat kerukunan, lenggang
rasa, saling menghargai dan saling menghormati sesama umat beragama serta
dengan  dilandaskan kepada  penghormatan terhadap hak dan  kemerdekaan
sesearangruntukonemelukimengani dan melakukan ibadat mepurut agamanya. nal
Sesuai keputusan SKB 2 Menteri diatas. bahwa pihak Gereja  belum
memenuhi persyaratan yang telah ditentukan. Di antaranya jumlah pemeluk Katolik
di tempat tersebut minim serta tidak ada izin dari warga sekitar. Warga meminta agar
segala kegiatan ibadah di Gereja Santa Maria segera di berhentikan, karcna FKUB

telali memutuskan bahwa tidak boleh ditempati ibadah dan tempat tersebut bukan

301 ihat. dalam Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri No: 9
dan 8 Tahun 2006 Tentang Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah Dalam
Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama, Pemberdayaan Kerukunan Umat Beragama. dan
Pendirian Rumah ibadat, (lampiran).

311 ihat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri dalam Negeri No: 1 Tahun
1979 Tentang Tata Cara Penyiaran Agama dan Bantuan Luar Negeri Kepada Lembaga
Keagamaan di Indonesia. (lampiran).




gereja. Dan meminta papan nama yang bertuliskan gereja harus dicopot, dikarenakan

tidak ada satu warga Desa Bedahan vang beragama katolik.

3) Cara menyclesaikan Konflik Penolakan Pembangunan Gereja

Masyarakat Desa Bedahan tidak menghendaki adanya bangunan gereja disitu,

dan kemarin sudah membuat pernvataan seluruh masyarakat, Ta’'mir yang ada di

Kecamatan Babat menolak pembangunan gereja. Pernyataan lebih lanjut sebagai

berikut:

Saya kira masyarakat desa bedahan tidak menghendaki gereja tersebut,
kemarin sudah membuat surat pernyataan seluruh masjid, seluruh ta’mir yang
ada di kecamatan babat menolak seperti itu. Jadi memang yang membuat olah
khan pihak vayasan sendiri. jadi dari warga tidak pernah mengusik seperti itu
mbak. Jadi mungkin saking pegel’c. gergetane warga.”

Pada saat pertemuan di ruang kaporles lamongan, saya dengan pihak
gereja “sampean itu gak usah pakek jalan belakang, gak usah rekayasa, kalau
sudah gak bisa iya gak bisa”. Kata katolik “pak namanya manusia juga usaha”,
usaha. ity silahkan. usaha. vang, henar saya yakin agamamu ity mengajarkan
yang benar bukan mengajarkan begitu, cari pasal yang agamamu
membolehkan seperti itu. Sayva gity kan. Cari agamamu mana yang
membolehkan apa lagi memerintahkan dengan cara-cara seperti itu, padahal
tempat itu akan anda gunakan untuk ibadah tapi cara pendiriannya dengan cara
yang kurang ajar saya gitukan. Saya yakin agamamu tidak membolehkan atau
melarang dengan cara seperti 1tu dihadapan kapories. Jika anda benar kenapa
tidak? jika belum diijinkan Kkarena belum benar caranya. Kalau anda
bertentang dengan masyarakat karena anada salah dengan agamamu, kalau

anda benar dengan agamamu gak mungkin bertentangan dengan masyarakat.
33

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan bapak H. Munasir Kita sebagal

warga Indonesia yang mana mengharapkan agar tetap berkomunikasi vang baik,

32 Adityawarwan, Kepala Desa Bedahan, Wenvaneara. 29 Mei 2015
) 3 1. Munasir, Tokoh Agama, Wawancara, 01 Juli 2015
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menjaga keharmonisan masyarakat dan Tri kerukunan umat beragama: antar agama,
antar agama dengan pemerintah, dan litern agama. kami wienganjurkan berbuat baik
dan adil dalam berinteraksi dengan mercka dan toleransi. Kita sebagai seorang
muslim berupaya maksimal untuk meluruskan sesuai dengan aturan atau UU dengan
cara yang benar. Kita tidak pernah membenci sesama agama, yang kita benci dalam
hal ini adalah cara mereka yang tidak benar sama-sama memiliki aturan mengapa
harus melanggar aturan yang ada.

Di dalam UUD 45 pasal 28 dan 29 menjamin kebebasan beragama. Pasal 28E,
setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat mcnurut.agamanya, memilih
pendidikan dan pengajaran. memilih pekerjaan, memilih kewarganegaraan, memilih
tempat tinggal diwilayah negara dan meninggalkannya, serta berhak kembali. Sctiap
orang atas kebebasan menvakini kepercayaaniya. menyatukan pikiran dan sikap,
sesuaiJengan, hati, dan nuraninya, Pada pasal 29 negara berdasarkan atas ketuhanan
vang maha Esa. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk
agamanya masing-masing ~ dan untuk  beribadat  menurut agamanya dan
kepercayaannya itu.

pada zaman dahulu, belum zamannyd komputer, akan tetapi para pemuka
agama dapat memberikan pemabaman kepada masyarakat untuk menghormatt
keyakinan orang jain. Beberapa ayat di bawah ini pada saat ini sering diberi
pengertian tambahan yang membuat kita kurang rasa toleransi terhadap keyakinan

lain.
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Sesungguhnya orang-oranyg mu'min, orang-orang Yahudi, orang-orang
Nasrani dan orang-orang Shabiin. siapa saja diantara mereka yang benra-benar
beriman kepasa Allah, hari kendian dan bermal saleh, mereka akan menerima
pahalu dari Rabh mereka, tidak adu kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula)
imereka bersedih hati. (QS. 2:62)

Sesungguhnya orang-orang mu 'min. orang-orang Yahudi, Shabiin dan orang-
orang Nasrani, , siapa saja diantara mereka yang benra-benar beriman kepasa
Allah, hari kemudian dan bermal saleh, maka tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (OS. 5:69)

Untuk tiap-tiap uma? di antara kamu, kami berikan aturan dan jalan terang.
Sekiranva Allah menghendaki, niscayd kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi
Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-
lombaiah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu
diberitahukan-Nya kepdanu apa yang telah kamu perselisihkan itu. (OS. 5:458)

Bangsa kita merupakan bangsa yang gemar berdialog atau bermusyawarah
dalam menyelesaikan berbagai silang pendapat yang ada sesuai isi butir keempat
Panéasilainbatu imengapan ketika ady golongan, yang merupakan sesama anak negeri
ini namun memiliki keyakinan yang sedikit berbeda justru diperangi secara brutal
tanpa memandang kaidah-kaidah agama itu sendiri yang mengedepankan cinta kasih
antara sesama manusia dan kedamaian bagi pemeluknya. Satu hal vang naif
dilakukan oleh orang-orang yang mengaku beragama namun justru melakukan hal-hal
yang jauh dari nilai-nilai agama dalam mempertahankan kepercayaannya. Seharusnya
mereka yang memiliki pemahaman bahwa jika mereka salah, lebih bersikap dewasa

dengan mengajak dialog dan menghindari tindakan-tindakan yang sporadis yang

justru menjauhkan mereka dari ajaran-ajaran agama.
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Tokoh agama harusnya menggunakan peran mereka sebagai pentolan umat
dalam mengambil keputusan dengan cara menempatkan diri sebagai mediator dari
kedua pihak yang berbeda pandangan tersecbut, Pemerintah yang menjadi wadah dari
sistem kenegaraan. seolah juga tidak mampu untuk melindungi hak-hak dasar setiap
warga negarannya. Sikap diam pemerintah 1nilah yang semakin lama semakin
membuat kehilangan baknya dalam menjalankan kepercayaannya yang meskipun
telah dilindungi oleh dasar Koenstitusi negara. Jika hal ini dibiarkan terus terjadi.
niscaya persatuan dan kesatuan bangsa akan mengalami satu kemunduran karena
sudah tidak adanya lagi sifat toleransi yang ditujukan antar sesama umat beragama.

Ringkasnya kita sebagai warga Indonesia baik minoritas maupun mayoritas
harus menjunjung tinggi toleransi dan menaati segala peraturan yang telah ditetapkan
oleh negara kita. Jika kelompok mayoritas telah menjalankan kewajiban atau
tangglhg jawabnya sebagaikelempok mayoritas, sebaliknya kelompok minoritas pun
harus seperti itu. Dalam kasus jika kelompok minoritas atau pihak gereja ingin
mendapatkan haknya, mereka harus mengikuti atau memenuhi persyaratan yang ada.
jangan pernah melakukan cara yang tidak benar, dan sebaliknya jika mereka sudah
memenuhi persyaratan yang ada kelompok mayoritas harus memenuht apa yang
mereka inginkan. Kesadaran diri dan toleransi tinggi sangat diperlukan dalam kasus
ini. Berikut terdapat beberapa jenis dalam penyelesaian konflik antara lain:

1. Win-win solution, solusi yang diperoleh saling menguntungkan masing-masing

pihak sehingga masing-masing pihak merasa senang.
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2. Win-lose solution, solusi yvang dipercleh hanya menguntungkan salah satu pihak,
sedangkan pihak lain tidak puas dengan solusi yang dihasilkan.

3. Lose-lose solution, solusi vang dipcroleh merugikan semua pihak. Dengan
demikian, semua pihak mersa tidak puas dengan solusi yang dihasilkan.

Adapun metode dalam manajemen konflik:

a. Metode stimulasi konfiik

b. Metode Pengurangan atau penekanan konflik

c. Metode Penyelsaian konflik.

Jika pendekatan terhadap diri sendiri yendah dan pendekatan orang lain juga
rendali maka akan menghindari konfiik dan hasilnya konflik itu tidak dapat
diselesaikan atau terpecahkan. Keduanya kalah-kalah (lose-lose). Jika pendekatan diri
s-cndiri {inggi dan orang lain rendah (konfrontase) sama dengan jika pendekatan orang
lainitinggi dan- diti; sendiri rendah (akomodasi), masalahnya terpecahkan hanya satu
pihak (salah satu dirugikan) berarti menang-kalah (win-lose) dan kalah-menang (lose-
win). Sedangkan jika pendekatan diri sendiri sedang dan pendekatan orang lain juga
sedang maka terjadi kompromi. masalah terpecahkan hanya sebagian bagi kedua
belah pihak. Pendekatan yang paling baik dalam memecahkan konflik adalah

kolaborasi, masalah terpecahkan secara penuh kedua pihak tidak ada yang dirugikan.



BAB IV

ANALISIS DATA

Deskripsi Konflik yang Terjadi di Desa Bedahan

Gereja Santa Maria vang kita ketahui sekarang dahulu sebenamya adalah
pudang kapuk. Tempat tersebut digunakan untuk kursus menjahit dan tata boga, dan
izinnya pun bukan untuk gereja melainkan tempat kursus menjahit dan tataboga.
Tetapi oleh orang kristen dijadikan tempat ibadah sampai sekarang. !

Sedangkan menurut pengurus gereja Daniel fahan yang saat ini dipergunakan
sebagal tempat ibadah itu ternyala telah dibeli olch pihak Yayasan Roma Katolik
pada_tahun 1972 dari warga keturunan bernama Ang Liang Poo. Kemudian pada
tahun 1978 gudang tersebut direnovast oleh pihak yayasan dan”pada tahiuin 1980
dipergunakan sebagai tempal ibadah umat katolik. Kata Daniel salah satu pengurus
gereja sebenarnya surat-suratnya ada tetapi sebagian sudah dimakan rayap.

Kemudian pada tahun 2002 ketika pihak pengurus Gereja bermaksud
membangun gereja permancn disebelah timur tempat peribadatan. Saat pembangunan
gereja pihak pengurus Gereja sudah ijin ke pihak Muspika Kecamatan Babat dan

mendapatkan ijin secara lisan. Namun, saat pembangunan gereja sudah mencapai 75
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persen, tiba-tiba warga Desa Bedahan melakukan aksi demo dan memprotes
pembangunan gereja.

Dalam pembahasan ini. penulis mendapatkan data-data yang bersumber dari
hasil wawancara di Desa Bedahan. Kepala Desa dan warga Desa Bedahan
mengkhawatirkan atas tindakan Panitia Pembangunan Gereja vang selatu berupaya
mendirikan Gereja. Dalam proses rencana pendirian Gereja dari mulai tahun 2002
sampai dengan tahun 2014, ada beberapa kejadian yang mengarah ke arah konflik
antara umat Islam dan Kristen. Salah satu contohnya yaitu, umat Kristen pernah
mendirikan bangunan tanpa izin dari warga. Sedangkan untuk Tahun 1978 pemah ada

penolakan oleh Masyarakat Babat, (ctapi oleh pihak Gereja tidak dihiraukan.

Oleh karena itulah, pada awal tahun 2002 dengan pertimbangan di atas, Tokoh
Islam, Tokoh Masvyarakat dan Warga Desa Bedahan membuat rapat keputusan yang
bertujuan agar pihak Gercja icridlic sepata peraturan yans ada yang telah disepakati
dalam rapat keputusan, bukan untuk dilanggar. Warga mengungkapkan bahwa

mereka menolak rencana didirikannva Gereja.

Seianjutnya, dalam hasil wawancara dengan Kepala Desa, warga pernah
diberi sembako sambil meminta {oto copy KTP dan Tanda tangan yang tidak jelas
maksud dan tujuannya. ternyata setelah ditelusuri foto copy dan tanda tangan tersebut
<ligunakan untuk persetujuan mendirikan bangunan gereja. Menurut Kepala Desa
tindakan tersebut adalah salah dan menyalahi peraturan pemerintah. Selama pihak

Panitia Pembangunan Gereja terus melakukan upaya mendirikan Gereja, setiap
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pergantian Kepala Desa baru Panitia Gereja selalu berusaha agar mendapatkan izin
pendirian Gereja. Maka sama halnya dengan warga Bedahan akan terus berupaya

menolak izin pembangunan Gereja tersebut.

Menurut Kepala Desa. Panitia Pembangunan Gereja telah menyalahi atau
melanggar perjanjian yang menyatakan bahwa pihak gereja be.rsedia menaanti dan
segera mencari tempat baru atau pengganti sarana ibadah di luar Desa Bedahan, tetapi
malah dilanggar. Masyarakat tidak mau ada lagi pembahasan masalah Gereja

(pembangunan, pengurus izin. mendirikan Gereja} diluar Desa Bedahan.

’Konﬂik ini terjadi karcna adanyc perbedaan sosial antara Islam dan Kristen,
seperti yang dinyatakan oleh Coser halwa struktur sosial berbeda-beda bentuknya.
Ada yang berbentuk mobilitas sosial. eksistensi institusi katup keselamatan (savery-
valve instituions), konflik institusionalisasi, dan toleransi, yang pada tingkatan
tertentu memiliki hubungan erat, tingkat berpartisipasi kelompok, dan panjangnya
konflik. Dengan demikian, serakin erat sistem stratifikasi, semakin sedikit pulalab
institusi katup keselamatan, semakin rendah institusionalisasi toleran konflik
institusional, semakin rendah. lebin dekat merajut kelompok, partisipasi kelompok
vang lebih tinggi. perjuangan kelompok yang lebih lama, febih intens, dan lebih

berpotensi menjadi konflik sosial dalam masyarakat.

Tipe persoalan yang menyebabkan  konflik adalah persoalan  yang

memperhatikan legitimasi masyarakat dan melibatkan ketidaksetujuan asumsi dasar
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vang cenderung menimbulkan konflik tingkat. Lebih jauh, persoalan-persoalan
tersebut mungkin lebih ~bersifat realistis ~ (masalah-masalaiy “yang menvangkat
kebutuhan untuk umum “pembebasan ketegangan™) akibat tipe terakhir dalam konflik
yang lebih intens.”

Ringkasnya, kontlik atas persoalan realistis dalam sebuah struktur sosial yang
terbuka memberikan kontribusi penyesuaian struktur yang lebih hebat, fleksibilitas
dan integritas. Sebaliknya. konflik vang tidak realistis dalam lingkungan yang
fleksibel dan tertutup akan menimbulkan kekerasan dan disintegrasi. Apapun kasus
fungsi-fungsi konflik sosial dalam masyarakat, semua itu merupakan fokus sentral
teori ini.

Konflik sesungguhnya lahir karena dilatar belakangi makin meluasnya dogma
teori struktural-fungsional,3 vang menurut schagian pandangan tokoh sosial dianggap
sudah tidak lagi sejalan dengan perubahan dan perkembangan masyarakat. Oleh
karena itu, konflik yang timbu!l dalam suatu kondisi akan dapat membangunkan
kesadaran baru manusia pada iklim perubahan kondisi secara lebih baik dan

membangunkan sebuah dinamisitas kehidupan masyarakat.

-

2Graham Kinloch C., Perkembangan dan Paradigma Utama Teori Sosiologi

(Bandung, Pustaka Setia 2005), 226
5 Syamsuddin Abdullah, dguma dan Masyarakat: Pendekatan Sosiologi Agamda,

(Jakarta: Logos Wacana Imu,1997). 31-33.




B. Faktor-Faktor Terjadinya Konflik

Pengertian konflik dari aspek Antropologi, ditimbuikan sebagai akibat dari
persaingan antara paling tidak dua pihak, dimana tiap-tiap pihak dapat berupa
perorangan, keluarga, kelompok kekerabatan, satu komunitas, atau mungkin satu
lapisan kelas sosial pendukung ideologl tertentu, satu organisasi politik, satu suku
bangsa, atau satu pemeluk agama tertemu. Dengan demikian pihak-pihak yang dapat
terlibat dalam konflik meliputi banyak macam bentuk dan ukurannya. Selain itu dapat
pula dipahami bahwa pengertian konflik secara antropologis tersebut tidak berdin
sendiri, melainkan secara bersama-sama dengan pengertian konflik menurut aspek-
aspek lain yang semuanyd ‘tu turut ambil bagian dalam memunculkan konflik sosial
dalam kehidupan kolektif manusia.’

Dalam ranah kehidupan manusia. tenomena konflik sesungguhnya bukanlah
suatu hal yang asing Bagl masyarakat: Sejarahstetah mencatat_bahwasanya konflik
sudah merupakan bagian dari kehidupan manusia yang melakukan interaksi pada
sesamanya secara kontinyu. Sepanjang sescorang masih menggelar peristiwa dalam
rutinitas hidupnya, maka hampir mustahil kiranya mereka untuk bisa terlepas atau
bahkan mungkin melenyapkan konflik Jari peradaban dunia yang sedang dihuninya,
.;Jaik itu konflik antar individu maupun antar kelompok.

Dalam sejarah pertemuan antara agama-agama, perbenturan kadang-kadang

tidak terelakkan. Maka perbedaan pun diakui, namun dalam praktek bergantung pada

* Mulyadi, Konflik Sosial Ditinjau dari Segl Struktur dan Fungsi, (Artikel di Jurnal
Humaniora Volume XIV, No. 3/2002).




lapangan pertikaian tidak pula dapat dihindarkan. Sedangkan antara mereka yang

beragama sama hal ini bisa terjadi, apa lagi antara mereka yang berlainan ag,ama.5

Sedangkan dalam hal ini Konflik yang terjadi di Desa Bedahan disebabkan:

a. Sebagian besar warga Desa Bedahan memetuk agama Islam sangat tidak wajar
jika ada pembangunan Gereja disana.

b. Persyaratan yang dipenuhi oleh panitia gereja dalam mendirikan rumah ibadah,
tidak sesuai dengan kebijakan pemerintah tentang pendirian rumah ibadah.

¢. Warga Desa Bedahan tidak memberikan izin untuk pembangunan.

-

Sebagaimana yang telah dipahami, pada dasarnya agama merupakan
pegangan hidup umat manusia agar mereka bisa hidup damai, teratur dan saling
menghargai demi terciptanya keharmonisan dan keseimbangan. Agama mendudukan
manusia sebagai makhiuk yang sempurna yang memiliki kehidupan lahiriah dan
batiniah, oleh karena itu agama e Hiliki gotensliyang s2ngat kuat. sebagai perekat
dan menjadi peredam terjadinya konilik dan ketegangan. Akan tetapi ide-ide dasar
dari setiap ajaran agama seringkali mengalami kekaburan dan pengalaman ketika
harus berbenturan dari berbagai kepentingan manusia dan bahkan dapat mewamal
penafsiran atas ajaran agama terscbut. Dalam hal ini agama di anggap sebagai penticu

atau kamibing hitam dalam konflik kemanusiaan.”

e ——

S 1. Sudarto, konflik istam kristen menguak aker masalah hubungan aniard Liment
Beragama di Indonesia, (Semarang 1999).

6 Syafi'i Ma’arif, Agand dan Harmoni Kebangsaan dalam Perspekiif Islam, Kristen,
Katolik, Hindu, Budha. Konghuchu (Y ogyakarta. Pimpinan Pusat Nasyiatul Aisyiah, 200),
Cet Ke-1, ix.
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Adapun konflik sosial yang bersumber dari agama adalah Perbedaan Doktrin
dan Sikap Mental. Bahwa perbedaan iman (dan doktrin) de fakto menimbulkan
bentrokan yang tidak perlu dipersoalkan, tetapi kita menerimanya sebagai fakta dan
mencoba untuk memahami. dan mengambil hikmahnya. Masyarakat kita yang
terkenal sebagai masyarakat beragama memang tidak dengan sendirinya menjadi
masyarakat yang ideal, karena tidak ditempati oleh penghuni-penghuni yang ideal,
mereka belum sanggup mengekang hawa nafsunya, belum saling mencintai
sebagaimana yang di tuntut olch agamanya. Yang sering ada justru sikap-sikap
mental yang negatif, yang sering terjadi justru ketegangan, ketakutan, dan kecemasan.

Masalah Mayoritas dan Minoritas Golongan Agama. Di Indonesia harus
diakui bahwa agama menjadi sumber perselisihan secara prinsip sudah ada di
pancasila serta Undang-Undang Dasar 1945, setiap warga negara diberi kebebasan
menganut-agama yang dipilihnya dan diberi hak untuk melaksanakannya. baik sendiri
maupun bersama-sama, bahkan untuk menyebarluaskannya. Sifat-sifat negatif
mayoritas muncul bukan hanya dibidang politik (kenegaraan), tetapi dalam bidang
keagamaan.7

Dalam masalah konflik mayoritas-minoritas ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan: Agama diubah menjadi sebuah ideologi, prasangka mayoritas dan
minoritas dan sebaliknya. Semua minoritas harus ditundukkan dengan keinginan

minoritas. usaha-usaha yang berkepentingan dengan minoritas harus minta

? Hendro Puspito, Sosiologi Agama {Jakarta: B.P.K Gunung mulia 1984) cet-2, 151-
166
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persetujuan dart mayoritas. Sedangkan kelompok mayoritas boleh bertindak

semaunya tanpa diberlakukan izin dari minoritas, jika minoritas ingin mengadakan

usaha untuk kepentingan sendiri (pembangunan sekolah, rumah ibadah dll) golongan

minoritas mengalami hambatan-hambatan vang berat.

Menurut Astrid S. Susanto mengemukakan faktor-faktor terjadinya konflik

dalam masyarakat apabila terdapat keadaan scbagai berikut:

a. Ketidaksepahaman anggota kelompok masyarakat —tentang tujuan  hidup
bermasyarakat yang semula menjadi pegangan kelompok.

b. Norma-norma sosial tidak mampu membantu anggota masyarakat dalam mencapai
tujuan vang telah disepakatinya.

c. Norma-norma dalam kelompok dan dihavati oleh anggo.ta—anggolanya saling
bertentangan satu sama lain.

d. Sanksisudah menjadilemah dan bahkan tidak dilaksanakan dengan konsekuen.

e. Tindakan anggota masyarakat sudah bertentangan dengan norma-norma
kelimpok.® Berbagai pendapat diatas menunjukkan bahwa terjadinya penolakan

~ pembangunan gereja dengan bukti pernvataan dari bapak H.Munasir:

Cara Penyelesaian Konflik Penolakan Pembangunan Gereja Santa Maria

Terkait kebebesan beragama, sebagai warga Negara Indonesia, menyakini

bahwa di dalam Undang-Undang terdapat Enam agama vaitu Islam, Budha. Hindu,

8 Astrid S. Susanto, Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial, (Jakarta: Bina Cipta,
1983), 104
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Kristen, Katolik, Konghucu. Scbagai warga Negara Indonesia bebas memilib, dalam
Al-Qur’an pun dijelaskan bagiku agamamu dan baginiu' agarmaky; jadi kébebasan
beragama itu sah-sah saja yang terpenting kita tahu batasan-batasannya, kita harus
selalu toleransi terhadap agama-agama lain. Al-Qur’an sendiri mengemukakan betapa
di kalangan mercka yang berlainan agama dengan islam, terutama para pendetanya,
ada yar;g sangat mendekatkan diri kepaca Tuhan. Qur’an juga mengemukakan puji-
pujian kepada Nabi Isa dan ibunya Maryam, demikian pula kepada Nabi-Nabi orang
vahudi? Dan kita ingat bagaimana hubungan baik Nabi Muhammad SAW di
Madinah dengan orang-orang Nasrani dari Narjan serta orang-orang Yahudi ketika
mereka masih di Madinah.

Harapan Pemerintah. Kapolsck, dan pihak-pihak yang Jain agar tidak
terprofokast oleh oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab. Dan kepada Panitia
Pembangunan Gereja,, jangan terlalu memaksakan diri untuk terus berencana
mendirikan pembangunan Gercja. kKarena sebagai makhluk sosial kita juga harus
memikirkan warga yang menolak pembangunan Gercja.

Seperti apa Yang telah digjarkan olch Rasulullah bahwa, Rasulullah pernah
melakukan perjanjian dengan pangsa Yahudi mengenai bersikap adil dengan ahli
kitab. “Kaum Yahud! memiliki agama-agama sendiri demikian halnya dengan [slam
dalam hal itu kita patut menghargai, menjaga dan bersikap toleransi selama mereka
tidak melancarkan serangkan dalam artian selama mereka tetap dalam batas-batas

vang telah ditentukan. Seperti yang telah dijelaskan oleh Kautsar Azhari Noer dalam

? Ibid
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bukunva vang bejudul. Membela Kebebasan Beragama, “Kebebasan beragama
bersifai mutlak dan harus mendapat jaminan dari Negara. Tanpa Kébebasanr tidak
dimungkinkan keimanan yang tulus. Kebebasan beragama itu menurut saya mutlak,
dan karena itu, harus dijamin. Kebebasan itu adalah karunia Tuhan, maka kita tidak
berhak mengungkung dan  merampas kebebasan itu. Alasan mengapa  tuhan
menganugerahi manusia kebebasan. supava manusia tulus dalam beriman dan
beragama."’10

Menurut umat Kristen Gereja dan umat Kristen di Indonesia memahami dan
menyadari benar, bahwa ia hadir dan diutus dalam masyarakat majemuk Indonesia
yang berdasarkan Pancasila di tengah-tengah kemajemuka denominasi (aliran) vang
ada di Indonesia. Seluruh manusia diciptakan dengan gambar dan rupa tuhan yang
sama. Tuhan memelihara dan mengasihi seluruh umat manusia dimuka bumi ini.
Olch sehab. ity, seorang Kristen vang baik harus mengasihi sesama manusia tanpa
membedakan ras, golongan. budaya. agama. atau apapun itu dalam bentuk perbedaan
yang ada. Dengan mengasihi sesama, umat Kristiani dapat mengasihi tuhan.

Dari penjelasan diatas tentang jubungan antar umat beragama, khususnya
kebebasan memeluk agama. toleransi dan sebagainnya terlihat jelas bahwa gereja
berpartisipasi dan melayani dalam pembangunan Nasional “sebagai pengalaman

Pancasila dengan menghadirkan tanda-tanda kerajaan Allah yaitu, kescjahteraan.

19 Budi Munawar Rachman. Membela Kebebasan Beragama, Percakapan tentang:
Sekularisme, Libealisme, dan Pluralisme. cet 1. (Jakarta lembaga studi agama dan {ilsafat,

2010), 855-869
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keadilan, kebebasan, persaudaraan. perdamaian, dan kemanusiaan yang dikehendaki
oleh Tuhan.

Penulis berpendapat bahwa ajaran Kristen khususnya Gereja sangat
mementingkan persaudaraan olch sesama umat beragama, ajaran ini tidak
mengajarkan tentang permusuhan antar sesama umat beragama dan sesama manusla,
semua manusia diciptakan dengan gambar dan rupa Tuhan yang sama. Maka oleh
karena itu setiap manusia harus saling mengasihi tanpa membedakan ras, golongan,

budaya, agama, ataupun bentuk perbedaan yang ada.




BAB YV

PENUTUP

Kesimpulan

~ Dari pemaparan yang telah disampaikan, dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Berawal pada Tanggal 07 April 2002 yang mana pihak Gereja Santa Maria mendirikan
gereja tanpa izin kepada Warga dan aparat yang lain surat keputusan rapat pun
diturunkan tetapi pihak gereja pun tidak menghiraukan, hingga akhimya berlanjut
pada tanggal 12 maret tahun 2012 yang mana pihak Lamongan memberitahukan
hahwa pihak gereja mengajukan IMB dan ternyata ditelusuri bukan mendirikan IMB
rnelainkan mendirikan gereja hingga akhirnya rapat pun dilakukan kembali. Tetapi
lagi-lagi oleh pihak gereja tidak dihiraukan hingga sampai pada tahun 2014 yang mana
bertepatanpada hari natal para_warga Bedahan diberi kupon oleh pihak gereja untuk
pengambilan sembako. Tapi dalam hal ini tidak ada pemberitahuan dari Kepala Desa,
pihak gereja tidak izin daiam hal tersebut. Setelah sampai disana warga diber
pengarahan teptang bangunan pereja yang sudah rapuh dan tidak lavak untuk dibuat
ibadah, agar warga mau memberi izin buat pendirian gereja dan nanti sembakonya
agar lebih banyak lagi. Tidak hanya itu untuk pengambilan sembako warga dimintai
foto copy KTP dan tanda tangan. Setelah dikonfirmasi dan ditanya oleh Kepala Desa
foto copy KTP dan tanda tangan itu hanya untuk pendataan agar penerima sembako
tidak dobel. Sedangkan dimana-mana segala bentuk sosial itu tidak ada penyerahan

foto copy KTP dan tanda tangan.

)
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Dalam hal ini Faktor-faktor yang menycbabkan Konflik penolakan pembangunan

Gereja yang terjadi di Desa Bedahan disebabkan:

a Sebagian besar warga Desa Bedahan memeluk agama Islam sangat tidak wajar Jika
ada pembangunan Gereja disana.

b. Persyaratan yang dipenuhi oleh panitia gereja dalam mendirikan rumah ibadah,
tidak sesuai dengan kebijakan pemerintah tentang pendirian rumah ibadah.

¢. Warga Desa Bedahan tidak memberikan izin untuk pembangunan.

. Masyarakat Desa Bedahan tidak menghendaki adanya bangunan gereja disitu. dan

kemarin sudah membuat pernyataan seluruh  masyarakat, Ta'mir yang ada di
Kecamatan Babat menolak pembangunan gereja. Terkait kebebesan beragama, scbagai
warga Negara Indonesia, menvakini bahwa di dalam Undang-Undang terdapat enam
agama yaitu Isiam. RBudha, Hindu. Kristen. Katolik, Konghucu. Sebagai warga Negara
Indonesia bebas memilih, dalam Al-Qurian pun dijelaskan bagiku agamamu dan
bagimu agamaku, jadi kebebasan beragama itu sah-sah saja yang terpenting kita tahu
batasan-batasannya. Kita harus Sefall toletanst terliadap agamasagarna lain. Al-Qur’an
sendiri mengemukakan betapa di kalangan mercka vang berlainan agama dengan
islam, terutama para pendetanya. ada yang sangat mendekatkan diri kepada Tuhan.
Qur'an juga mengemukakan puji-pujian kepada Nabi Isa dz;m ibunya Maryam,
Jemikian pula kepada Nabi-Nabi orang Yahudi. Dan kita ingat bagaimana hubungan
yaik Nabi Muhammad GAW di Madinah dengan orang-orang Nasrani dari Narjan

serta orang-orang Vahudi ketika mereka masih di Madinah.
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Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan yang tclah disampaikan, dapat disampaikan beberapa
saran terkait penvelesaian konflik vang sedang terjadi. Untuk mewujudkan kerukunan
dan kedamaian perlu dilaksanakan pertemuan kedua belah pihak dengan fasilitator yang
bersifat netral. Peserta pertcmuan tersebut haruslah orang-orang yang benar-benar terlibat
jangsung dalam konflik, bukan hanya perwakilan dari kedua kelompok yang tidak
memiliki peran yang signifikan pada proses konflik. Forum pertemuan antara elit dan
masyarakat sebaiknya dipisahkan.

Hal ini dimaksudkan agar tidzk ada intervensi dari pihak manapun, sehingga
kedna pihak dapat mengutarakan pemikiran masing-masing secara bebas dan terbuka.
Untuk dapat membantu proses penyelesaian konflik penolakan pembangunan gereja di
Desa Bedahan,diharapkan ada penelitian lanjutan terhadap topic ini.Dengan adanya
penzlitian fanjutan diharapkan semakin banyak alternatif penyelesaian masalah yang
dapardilakukan.

Pemerintah dalam hal ini FRUB. Kd&uratan perly fndlakukan upaya dan langkah-
langkah yang serius, agar perbedaan pendapat terkait rencana pembangunan Gereja di
Desa Bedahan Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan yang sudah berlangsung sclma
kurang lebih dua belas tahun tersebut dapat segera diselesaikan dan tidak terjadi konflik
antar agama. Panitia Pembangunan Gereja jangan terlalu memaksakan kehendaknya
untuk mendirikan rumah ibadah, karena sampal kapanpun warga tidak akan memberi izin
pernbangunan gereja. Warga jangan mudah menerima sembako, hadiah atau yang lainnya

yarig belum pasti ada kejelasannya.




88
Penelitian dapat dijadikan pijakan oleh peneliti berikutnya, tentu dengan

menambah konsep-konsep dan metode penelitian vang berbeda.
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